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ABSTRAKSI 
 
 ERWIN, E31110255. Tanggapan Mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin Terhadap Program Hitam Putih di Trans 7. 
(Dibimbing oleh Hasrullah dan Alem Febri Sonni) Skripsi : Program S-1 
Universitas Hasanuddin. 
 Skripsi ini bertujuan : (1) Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Universitas Hasanuddin terhadap program Hitam Putih di Trans 7. 
(2) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tanggapan mahasiswa 
Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin terhadap program Hitam Putih di Trans 
7. 
 Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua bulan, yaitu September-
November 2014 yang dilaksanakan di Kota Makassar. Adapun populasi penelitian 
ini adalah Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin. Responden 
penelitian ini ditentukan secara proportionate stratified random sampling 
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Adapun teknik penentuan jumlah sampel 
menggunakan tabel Isaac dan Michael. Tipe penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 
 Data primer dikumpulkan dengan menggunakan kuisioner, cara 
pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan yang berstruktur dan 
diajukan kepada responden. Data sekunder dilakukan dengan observasi, studi 
pustaka baik itu dari buku-buku, dan situs internet yang relevan dengan fokus 
permasalahan. Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara 
kuantitaf dengan mendeskripsikan data dalam bentuk tabel frekuensi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggapan mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Universitas Hasanuddin terhadap Program Hitam Putih di Trans 7 
dinilai bagus. Ini didasarkan dari jumlah tanggapan yang diperoleh sebanyak 164 
responden. Diketahui pula bahwa tujuan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Hasanuddin dari menonton Program Hitam Putih adalah untuk menambah 
pengetahuan, mengisi waktu luang dan mencari hiburan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Program stasiun televisi negeri maupun swasta di tanah air sedang 
bersaing menampilkan program acara yang terbaik untuk audiens, salah satu 
program yang banyak diusung oleh stasiun televisi saat ini ialah talkshow. 
Talkshow atau perbincangan ini menghadirkan beberapa narasumber untuk suatu 
topik tertentu. Awalnya talk show dikatakan membosankan karena kebanyakan 
stasiun televisi swasta menyajikan talk show dengan tema yang serius, seperti 
“Mata Najwa” di Metro TV. Lalu mulailah bermunculan beberapa talkshow yang 
dikemas dengan cara humoris, seperti “Ceriwis” (Trans TV), “Bukan Empat 
Mata” (Trans 7), dan juga salah satu acara talk show yang dimulai pada akhir 
tahun 2010 yakni “Hitam Putih” yang dipandu oleh salah seorang pesulap ternama 
Indonesia, Deddy Corbuzier. 
Hitam Putih, merupakan salah satu acara Talkshow di stasiun televisi 
Trans 7 yang dipandu oleh Deddy Corbuzier. Setiap acaranya menyampaikan 
tema tertentu yang diselingi dengan lawakan dengan format Mind reading. 
Bintang tamu atau responden akan diberikan pertanyaan oleh Deddy Corbuzier 
yang akan memaksa mereka untuk memaparkan kehidupan pribadinya tanpa 
disadari. Bintang tamu yang dihadirkan cukup menginspirasi dan disukai. Bintang 
tamu akan diberi pertanyaan seputar masalah pribadi, prestasi, bahkan harapan. 
Aksi-aksi menarik dari Deddy Corbuzier akan diselipkan di setiap segmen 
 
 
talkshow ini. Kejahilan, kemahiran dan ketajaman Deddy Corbuzier dalam 
mengatur permainan pikiran dapat mengundang tawa dan emosi. 
(http://id.wikipedia.org/ ) 
 Tayangan Hitam Putih memiliki fungsi komunikasi massa. Fungsi dari 
komunikasi massa itu sendiri seperti dikemukakan oleh Effendy (2011:31) yakni 
untuk menyiarkan informasi (to inform) yakni dimana setiap penayangannya 
narasumber yang dihadirkan memberikan informasi tentang tema atau masalah 
yang diperbincangkan, untuk mendidik (to educate) yakni disetiap penayangannya 
ada pesan yang bisa diambil dan dipilah dari beberapa narasumber yang diundang, 
dan untuk menghibur (to entertain) yakni narasumber atau bintang tamu yang 
dihadirkan selalu up to date dengan isu yang terjadi di Indonesia.  
Adapun fungsi lain terhadap fungsi komunikasi massa seperti 
mempengaruhi (to influence), membimbing (to guide), mengkritik (to criticize), 
hanya merupakan tambahan saja terhadap ketiga fungsi sebelumnya.  
 Hasil Riset publik versi AGB Nielsen Media Research dalam kategori 
program talkshow 2013, program talkshow yang paling berkualitas adalah Kick 
Andy (Metro TV , 60,8%), disusul Oprah Winfrew Show (Metro TV, 10,4%). Riset 
Lain menunjukkan, 3 dari 5 program televisi terfavorit pemirsa adalah talkshow 
dengan urutan, Hitam putih Trans 7 Posisi Pertama, Kick Andy Posisi kedua, dan 
Just Alvin Posisi keempat. 
 Hitam Putih bisa dikatakan sebagai program talkshow baru yang mulai 
disukai oleh khalayak. Berbeda dengan program talkshow Bukan Empat Mata 
 
 
yang berasal dari stasiun televisi yang sama yaitu trans 7. Hitam putih memiliki 
konsep acara yang sangat bagus, dimana Host mampu melakukan percakapan 
dengan bintang tamunya secara Mind Reading atau membaca pikiran bintang 
tamu. Hitam Putih juga menghadirkan bintang tamu yang beragam dibandingkan 
tayangan Bukan Empat Mata yang hanya menghadirkan artis. Bintang tamu yang 
pernah diwawancarai oleh Deddy Corbuzier seperti keluarga kecelakaan KAI, 
seorang gadis yatim piatu tanpa kedua tangan, dan beberapa artis yang sedang 
mengalami masalah atau sedang diterpa gosip sebut saja Zaskia Gotik dan Vicky 
Prasetyo, Farhat Abbas dan anak-anak Ahmad Dani.  
 Hitam putih menjadi salah satu program acara yang banyak menuai 
kontroversi. Tidak banyak masalah yang terjadi akibat komentar ‘pedas’ sang 
Host yang terkadang membuat bintang tamu menjadi geram. Sebut saja kasus 
juru bicara PT. KAI, Eva Chairunnisa, menjadi geram setelah menonton program 
Hitam Putih ketika program ini mendatangkan keluarga Darman Prasetyo, korban 
kecelakaan maut kereta api dan truk tangki BBM. Deddy Corbuzier dianggap 
menertawakan duka orang lain ketika mengomentari pesan yang disampaikan oleh 
keluarga korban. (http://www.merdeka.com/ ) 
 Perseteruan antara Farhat Abbas dan keluarga Ahmad Dani juga bermula 
ketika Deddy Corbuzier mengundang anak-anak Ahmad Dani untuk menghadiri 
program acara tersebut. Dimana Deddy Corbuzier memanas-manasi Al dan El 
tentang perseteruan Farhat Abbas dan Ahmad Dani yang sempat menjadi 
Trending Topic di kalangan masyarakat Indonesia. Hal ini menjadi pemicu 
 
 
terjadinya perseteruan dan aksi saling menantang hingga akan berujung ke ring 
tinju. (http://www.kompasiana.com/) 
 Hal yang menjadi kontroversi yang paling terkenal dikalangan masyarakat 
yakni Diet OCD (Obsessive Corbuzier Diet) yang sengaja diciptakan Deddy 
Corbuzier. Diet OCD ini menjadi kontroversi lantaran programnya bertentangan 
dengan diet pada umunya. Diet ini berbasis pada teknik Intermittent Fasting atau 
puasa yang berkala yang digabungkan dengan latihan HIIT (High Intersity 
Interval Training). Diet ini memperbolehkan makan malam yang akhirnya 
mendapatkan tanggapan dari orang yang terbiasa tidak makan malam untuk 
menjaga berat badan, salah seorang dokter gizi pun pernah mengatakan proses 
tahapan Diet OCD oleh Deddy Corbuzier ini bisa merusak lambung secara 
perlahan walaupun terbukti menurunkan badan. (http://www.detik.com/) 
 Sejak terjadinya kontroversi-kontroversi tersebut, rating Hitam Putih mulai 
turun. Banyak yang beranggapan kalau tayangan ini sudah mulai membosankan 
dan mulai tidak mendidik. Maka pada tanggal 18 Januari 2014 lalu, Kepala 
Departemen Marketing & PR Trans7, Anita Wulandari mengatakan Hitam Putih 
tidak akan ditayangkan lagi. Hal ini juga diakui oleh Deddy Corbuzier Host 
tayangan ini dalam situs jejaring sosialnya. Namun pada tanggal 3 Februari 2014 
lalu, program ini kembali mengudara atas permintaan penontonnya.    
Hingga saat ini bisa dibuktikan penonton Hitam Putih cukup banyak. 
Menurut Official account Facebook Hitam putih memiliki 275.773 penggemar 
dan Bukan Empat Mata memiliki 386.351 penggemar, sedangkan untuk Official 
 
 
account di Twitter, Hitam Putih memiliki 3.033.109 penggemar sedangkan Bukan 
Empat Mata hanya memiliki 369.047 penggemar.  
 Deddy Corbuzier sebagai pembawa acara menjadi ikon utama dalam acara 
ini mampu membawa Hitam Putih menjadi salah satu nominasi program talkshow 
hiburan dalam acara Panasonic Gobel Awards dari tahun 2011 hingga 2014 dan 
mendapatkan penghargaan pada Indonesian Choice Awards 2014 untuk kategori 
TV Program Of The Year. Sedangkan Deddy Corbuzier sendiri menjadi salah satu 
nominator untuk presenter talkshow dalam acara Panasonic Gobel Awards 2011.( 
http://id.wikipedia.org/ ) 
 Peranan media terutama televisi sangat besar, media sebagai alat 
komunikasi massa dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan dan kepuasan 
tersendiri bagi mahasiswa, terutama Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Hasanuddin. Mengingat program siaran merupakan salah satu kajian dari disiplin 
Ilmu Komunikasi. Terbukti dengan adanya mata kuliah yang terdapat pada 
kurikulum pengajaran Ilmu Komunikasi, seperti Komunikasi Massa, Jurnalistik 
Televisi, Dasar-dasar penyiaran Radio dan Televisi, Program Siaran Radio dan 
Televisi, Produksi Siaran Televisi, Produksi Talkshow Radio dan Televisi. 
Mahasiswa Ilmu Komunikasi merupakan penonton potensial yang mempunyai 
kapasitas untuk memberikan pernyataan kritis dan penilaian terhadap sebuah 
program televisi dan tentunya mahasiswa komunikasi sudah mendapat 
pengetahuan mengenai teori-teori komunikasi dan media, jadi tidak melihat 
tayangan televisi seperti orang awam. 
 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui 
tanggapan khalayak yaitu penonton acara talkshow dalam hal ini Mahasiswa 
Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin terhadap talkshow Hitam Putih 
yang disiarkan di stasiun televisi Trans 7 sehingga penulis menetapkan judul 
penelitian : 
“ TANGGAPAN MAHASISWA ILMU KOMUNIKASI UNIVERSITAS 
HASANUDDIN TERHADAP PROGRAM HITAM PUTIH DI TRANS 7.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas maka penulis 
merumuskan masalah yaitu : 
1. Bagaimana tanggapan mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin terhadap program Hitam Putih di Trans 7? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tanggapan mahasiswa 
Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin terhadap program 
Hitam Putih di Trans 7? 
 
C. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin terhadap program Hitam Putih di Trans 7. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tanggapan 
mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin 
terhadap program Hitam Putih di Trans 7. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pembendaharaan karya 
ilmiah dan pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya media massa 
dalam bentuk penelitian khalayak. 
 
 
 
 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi stasiun televisi 
Trans 7 dalam program talkshow dengan tayangan Hitam Putih untuk 
lebih banyak lagi memberikan informasi atau pengetahuan mengenai 
masalah ataupun fenomena yang terjadi di Indonesia dan juga sebagai 
syarat meraih gelar sarjana pada jurusan Ilmu Komunikasi FISIP 
UNHAS. 
 
E. Kerangka Konseptual 
Televisi saat ini sudah menjadi bagian yang hampir tidak terpisahkan dari 
kehidupan manusia. Banyak yang memilih menghabiskan waktu kosongnya 
lebih lama hanya untuk menyaksikan tayangan di televisi. Televisi yang 
berasal dari kata tele dan vision ini mempunyai arti masing-masing tele (jauh) 
dan vision (tampak). 
Muda menyatakan “khusus dalam medium televisi, informasi yang 
diperoleh melalui siaran televisi dapat mengendap dalam ingatan manusia lebih 
lama jika dibandingkan dengan memperoleh informasi yang sama tetapi 
melalui membaca”, ini disebabkan karena televisi memanfaatkan dua indra 
manusia sekaligus yakni indra penglihatan (visual) dan indra pendengaran 
(audio), yang dimana tayangan televisi memiliki gambar dan divisualisasikan 
oleh gerakan beserta narasi. Dibandingkan dengan membaca surat kabar atau 
mendengar radio yang hanya berpatokan pada satu indra penglihatan manusia 
saja (Iskandar Muda, 2005 : 12). 
 
 
Di era perkembangan teknologi media massa yang sudah semakin canggih, 
televisi juga dihadirkan dengan beberapa bentuk, mulai dari perbedaan 
tampilan hingga ukuran. Kusnawan (dalam Sakinah, 2014) mengatakan bahwa 
data terakhir ada sekitar 30-33 juta rumah tangga bahkan lebih, yang memiliki 
pesawat televisi. Tidak kurang dari 18 jam sehari berbagai acara dan informasi 
dijejalkan kepada pemirsa di seluruh tanah air. Dewasa ini, program-program 
yang disajikan oleh televisi juga semakin menarik dan beragam. Tak jarang 
televisi dikatakan sebagai salah satu pengaruh sikap dan perilaku manusia. 
Salah satu program yang banyak diusung oleh beberapa stasiun televisi 
swasta saat ini ialah Talkshow. Talkshow atau perbincangan adalah program 
yang menampilkan satu atau beberapa pembicara untuk membahas topik 
tertentu yang dipandu oleh seorang pembawa acara (Host). Mereka yang 
diundang adalah orang-orang yang berpengalaman langsung dengan peristiwa 
atau topik yang diperbincangkan atau mereka yang ahli dalam masalah yang 
tengah dibahas (Morissan, 2010:28) 
Talkshow yang pada awalnya dimulai di radio ini mulai dikemas secara 
baik dan disajikan di layar kaca. Program ini memiliki tiga komponen dasar, 
yakni : studio televisi, Host (Pemandu acara), dan wawancara.  
Tanggapan adalah kesan yang kita rasakan setelah melakukan proses 
pengamatan terhadap suatu kejadian atau masalah. Gulo (dalam Sasmita, 2012) 
mendefinisikan tanggapan sebagai suatu reaksi atau jawaban yang bergantung 
pada stimulus atau merupakan hasil stimulus tersebut. Manusia memiliki peran 
serta sebagai pengendali antara stimulus dan respon sehingg yang menentukan 
 
 
bentuk respon individu terhadap stimulus adalah stimulus dan individu itu 
sendiri.  
Tanggapan terhadap suatu kejadian atau objek harus dimulai dengan 
melakukan suatu pengamatan. Objek atau kejadian yang kita amati itulah yang 
disebut pula sebagai stimulus atau perangsang dan tanggapan yang kita berikan 
merupakan reaksinya. 
Televisi sebagai salah satu media massa memiliki fungsi sebagai alat 
komunikasi massa. Bittner (Morissan, 2008) komunikasi massa adalah pesan 
yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang. Dalam 
proses penyiaran televisi, komunikasi yang terjadi mempunyai tujuan yang 
utama adalah menimbulkan efek terhadap khalayak. Namun dibandingkan 
dengan komunikasi antarpribadi atau komunikasi interpersonal, efek atau 
dampak komunikasi itu dapat dirasakan secara langsung, misalnya dalam 
percakapan antar dua orang, sedangkan dalam komunikasi massa memang 
menimbulkan efek atau dampak tetapi tidak langsung dengan kata lain efek itu 
tertunda. 
Televisi adalah media massa yang sering dituding memberikan efek paling 
besar bagi audiennya. Adapun efek-efek siaran tersebut berupa : 
a. Efek Kognitif (cognitive effect) menyangkut pengetahuan yang 
diperoleh khalayak 
b. Efek Afektif (affective effect) menyangkut perasaan terhadap pesan-
pesan komunikasi yang telah disampaikan. 
 
 
c. Efek Behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati 
meliputi tindakan, kegiatan atau kebiasaan berperilaku yang dilakukan 
setelah terjadinya efek kognitif dan efek afektif terhadap khalayak. 
Tingkat kognitif dan afektif selalu mencoba memahami sebab-sebab 
yang terjadi pada peristiwa yang dihadapinya. Selanjutnya, kemampuan 
komponen behavioral pada sasaran yang dikehendaki (Sasmita, 2012 :10). 
Khalayak atau individu-individu yang menggunakan media massa 
mendapatkan pemenuhan atas kebutuhan seseorang. Dalam hal ini, sebagian 
besar perilaku audien akan dijelaskan melalui berbagai kebutuhan dan 
kepentingan individu. Rosengren (1984) penggunaan media itu terdiri dari, 
misalnya, jumlah waktu yang digunakan untuk mengikuti media, jenis isi 
media massa yang dikonsumsi dan berbagai hubungan antara individu 
konsumen media dengan isi media yang dikonsumsi atau dengan media secara 
keseluruhan (Morissan, 2008 : 26).  
Joseph R Dominick (2002) mengelompokkan penggunaan dan pemuasan 
terhadap media ke dalam empat tujuan, yakni : 
a. Pengetahuan 
Seseorang menggunakan media massa untuk mengetahui sesuatu atau 
memperoleh informasi tentang sesuatu.  
b. Hiburan 
Kebutuhan dasar lainnya pada manusia adalah hiburan dan orang 
mencari hiburan salah satunya kepada media massa. Hiburan dapat 
diperoleh melalui beberapa bentuk yaitu : (1) Stimulasi atau pencarian 
 
 
untuk mengurangi rasa bosan atau melepaskan diri dari kegiatan rutin, 
(2) Relaksasi atau santai yang merupakan bentuk pelarian dari tekanan 
dan masalah, dan (3) pelepasan emosi dari perasaan dan energi 
terpendam. 
c. Kepentingan Sosial 
Kebutuhan ini diperoleh melalui pembicaraan atau diskusi tentang 
sebuah program televisi, film terbaru, atau program radio siaran 
terbaru. Isi media menjadi bahan perbincanga yang hangat. 
d. Pelarian 
Orang menggunakan media tidak hanya untuk tujuan santai tetapi juga 
sebagai bentuk pelarian. Orang menggunakan media massa untuk 
mengatasi rintangan antara mereka dengan orang lain, atau untuk 
menghindari aktivitas lain. 
 Reaksi individu yang menggunakan media massa dapat diidentifikasi 
melalui tanggapan-tanggapan. Individu atau khalayak menurut Dennis 
McQuail (2000) ialah sekumpulan orang yang menjadi pembaca, pendengar, 
pemirsa berbagai berita atau komponen isinya (Kriyantono, 2012 : 205). 
Tanggapan yang muncul dari setiap individu pasti berbeda-beda. Tanggapan itu 
bisa berbentuk lisan maupun tulisan. 
 Media massa memang berpengaruh terhadap individu, tetapi pengaruh ini 
disaring, diseleksi bahkan mungkin ditolak sesuai dengan faktor-faktor 
personal yang mempengaruhi tanggapan mereka. Asumsi ini juga didukung 
dengan Individual Differences Theory menurut De Fleur, yang menyatakan 
 
 
bahwa perbedaan respon yang muncul disebabkan setiap individu memiliki 
kepribadian yang berbeda yang akan memperngaruhi perilaku mereka dalam 
menanggapi sesuatu disesuaikan dengan kepercayaang nilai sosial mereka. 
Berdasarkan teori tersebut De Fleur memandang bahwa individu memilih 
stimuli dari lingkungan, dan bagaiman ia memberi makna pada stimuli tersebut 
(Rakhmat 2007 : 203). Maka reaksi individu terhadap isi pesan media juga 
beragam. 
 Pada kerangka konseptual ini, penulis menghubungkannya dengan teori S-
O-R (Stimulus-Organism-Respons) yang dikemukakan oleh De Fleur, yang 
menyatakan bahwa pengaruh yang terjadi pada pihak penerima, pada dasarnya 
merupakan suatu reaksi tertentu dari “stimulus” (rangsangan) tertentu. Jadi 
besar kecilnya perngaruh, tergantung pada isi dan penyajian stimulus. 
 Teori ini berasal dari teori yang awal dan paling tua yakni teori stimulus-
respons mengenai komunikasi massa yang lahir menjelang Perang Dunia I dan 
terus digunakan hingga usai Perang Dunia II selalu menggambarkan proses 
berjalannya pesan secara satu arah (linear) atau one way direction. 
 Teori S-O-R menganalogikan, stimulus yang diterima oleh individu akan 
menghasilkan respon yang berbeda pula. Pengaruh yang terjadi pada pihak 
penerima pada dasarnya merupakan suatu reaksi tertentu dari stimulus atau 
rangsangan tertentu. Jadi, besar kecilnya pengaruh tergantung pada isi dari 
penyajian stimulus.  
 
 
 
 
Gambar 1.1 
Teori S-O-R 
 
 
 
 
 
 
 
 Perubahan sikap seseorang bisa terjadi hanya jika benar-benar menyentuh 
aspek-aspek kognitif seseorang. Stimulus atau pesan yang disampaikan bisa 
secara langsung diterima ataupun ditolak. Proses komunikasi atau 
penyampaian pesan inilah yang harus dicerna oleh seseorang, kemudian diberi 
perhatian, pemahaman dan keyakinan. Setelah itu barulah komunikan mengerti 
pesan tersebut. Lalu  komunikan mengolah dan menerimanya, dan terjadilah 
perubahan sikap. 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mahasiswa adalah orang yang 
belajar di perguruan tinggi. Menurut K. Bertens (dalam Fitriyani, 2011) dalam 
bukunya yang berjudul Metode Belajar untuk mahasiswa, mahasiswa adalah 
kalangan intelektual yang penuh bakat dan potensi yang sedang belajar di 
perguruan tinggi, mahasiswa tidak hanya mempunyai status tetapi ia juga 
berjuang untuk menyelesaikan studinya. 
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 Mahasiswa merupakan salah satu khalayak yang banyak menggunakan 
media massa. Baik itu radio, surat kabar, televisi, maupun internet. Mahasiswa 
menggunakan media massa untuk menambah wawasan dan pengetahuannya. 
Mahasiswa sangat aktif menggunakan media saat ini karena ditunjang dengan 
teknologi yang sudah semakin maju, baik itu media cetak, media elektronik, 
maupun media on line. 
 Media massa, dalam hal ini televisi setiap tahunnya memberikan program-
program acara yang menarik. Setiap stasiun televisi swasta maupun televisi 
nasional berlomba-lomba untuk menghadirkan program-program acara yang 
banyak diminati khalayak. Televisi juga termasuk media yang paling banyak 
mempengaruhi dan memberi wawasan serta pengetahuan kepada khalayak. 
Hitam Putih merupakan salah satu program acara di stasiun televisi Trans 7 
yang mampu memberikan hiburan dan pula menambah wawasan khalayak. 
 Model S-O-R ini selanjutnya menjadi landasan teori ini dengan program 
televisi Ini Talkshow sebagai stimulus, Mahasiswa Ilmu Komunikasi Unhas 
sebagai organism, dan tanggapan Mahasiswa Ilmu Komunikasi Unhas sebagai 
respons. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 
Kerangka Konseptual 
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F. Definisi Operasional 
a. Tanggapan 
Adalah pernyataan subjektif Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Hasanuddin. 
b. Mahasiswa 
Seseorang atau individu yang menuntut pendidikan pada jenjang Perguruan 
Tinggi atau Universitas. 
c. Jurusan Ilmu Komunikasi 
Adalah salah satu jurusan di Universitas Hasanuddin yang termasuk dalam 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 
d. Universitas Hasanuddin 
Adalah universitas terbesar yang berada di kawasan timur Indonesia yang 
terletak di jalan Perintis Kemerdekaan KM.10, Makassar. 
e. Program 
Adalah sesuatu yang ditampikan kepada khalayak atau audiens. 
f. Talkshow 
Adalah Program yang menampilkan satu atau beberapa orang untuk 
membahas suatu topik tertentu yang dipandu oleh seorang pembawa acara. 
g. Hitam Putih 
Adalah salah satu program talk show yang ditayangkan stasiun televisi 
Trans 7 dan yang akan ditanggapi oleh mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin 
 
 
 
h. Trans 7 
Adalah stasiun televisi yang berdiri pada 25 November 2001 yang 
sebelumnya bernama TV7 
i. Perhatian 
Tahap dimana stimulus atau informasi dari tayangan Hitam Putih mulai 
diperhatikan oleh responden yaitu Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin. 
j. Pengertian 
Tahap setelah perhatian dimana stimulus atau informasi tayangan Hitam 
Putih mulai dimengerti oleh responden yakni Mahasiswa Jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas Hasanuddin. 
k. Penerimaan 
Tahap setelah pengertian dimana stimulus atau informasi tayangan Hitam 
Putih mulai diterima dan diamati secara seksama oleh responden yakni 
Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin. 
l. Tema 
Dalam penelitian ini, tema adalah pokok pembahasan dalam tayangan 
Hitam Putih yang disampaikan kepada khalayak. 
m. Narasumber 
Adalah orang yang memberi atau mengetahui secara jelas informasi sesuai 
dengan tema pembahasan. 
n. Pembawa Acara 
Adalah orang yang memandu jalannya acara talk show Hitam Putih 
 
 
G.  Metode Penelitian 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian berlangsung pada bulan September – November 2014. 
Penelitian dilakukan di Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin yang 
terletak di Jl. Perintis Kemerdekaan KM.10, Makassar. 
2. Tipe penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan cara penulisan 
deskriptif, yaitu menggambarkan atau menjelaskan objek penelitian 
berdasarkan data dari jawaban responden yang diperoleh melalui kuisioner.  
3. Teknik Pengumpulan data 
a. Data Primer : Dikumpulkan dengan cara membagikan kuisioner yang 
memiliki beberapa pertanyaan yang berstruktur 
b. Data Sekunder : studi pustaka, baik dari buku-buku, internet yang 
relevan dengan fokus permasalahan. 
4. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek atau fenomena yang akan diriset. 
Sedangkan sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek atau fenomena yang 
akan diamati. (Kriyantono, 2010:153) 
Populasi dalam penelitian ini yaitu Mahasiwa Jurusan Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin angkatan 2011 hingga angkatan 2014 Program Strata I 
(S1) yang aktif berkuliah dan terdaftar pada Semester Ganjil 2014/2015. 
 
 
 
 
Tabel 1.1 
Jumlah Mahasiswa Ilmu Komunikasi Unhas Angkatan 2011-2014 yang 
Terdaftar Pada Semester Ganjil Tahun Akademik 2014-2105 
 
NO Angkatan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 2011 33 47 80 
2 2012 23 52 75 
3 2013 31 58 89 
4 2014 23 43 66 
   Total 310 
Sumber : Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin 
 
 Pada penentuan sampel, peneliti memakai metode pengambilan sampel 
secara Probability Sampling yakni teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 
dipilih menjadi anggota sampel. Kemudian teknik penarikan sampelnya secara 
Proportionate Stratified Random Sampling atau strata proporsional. Adapun 
jumlah sampel berdasarkan tabel Isaac dan Michael (penentuan jumlah sampel 
dari populasi tertentu dengan syarat kesalahan 1%, 5%, dan 10%) 
 Dengan menggunakan tabel Isaac dan Michael (dalam Sugiyono 2013; 
69) dalam penentuan besaran sampel, maka diperoleh sampel sebesar 164 
dengan memakai syarat kesalahan 5% dari populasi 310 orang. 
 
 
 
Sumber : Sugiyono (2013 : 131) 
Dengan jumlah populasi sebanyak 310 orang ini, dengan menggunakan 
teknik penarikan sampelnya berupa sampel berstrata proporsional, maka 
diperoleh sampel per angkatan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
ni : Banyanknya sampel per angkatan 
Ni : Total populasi 
N : Jumlah populasi per angkatan 
n : Penentuan jumlah per angkatan menurut tabel Isaac dan Michael 
dengan taraf kesalahan 5% 
Tabel 1.2 
Sampel Per Angkatan Sebagai Berikut : 
1. Angkatan 2011 :          80 / 310 X 164 = 42 
2. Angkatan 2012 :          75 / 310 X 164 = 40 
3. Angkatan 2013 :          89 / 310 X 164 = 47 
4. Angkatan 2014 :          66 / 310 X 164 = 35 
 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data yang 
diperoleh dari kuesioner yang telah terkumpul akan dianalisis dengan 
menggunakan tabel frekuensi yang kemudian dijabarkan secara deskriptif. 
Penelitian ini memanfaatkan software SPSS versi 20.s dalam pengolahan data. 
 
 
 Ni 
ni =    x n 
 N 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Komunikasi Massa 
Media massa selalu berkaitan dengan komunikasi massa, karena 
komunikasi massa hanya dapat berlangsung apabila melalui media massa. 
Media massa yang dimaksud ialah media massa modern, misalnya televisi, 
radio, internet, dan surat kabar. Media massa modern berkembang sesuai 
dengan perkembangan teknologi elektreonik. 
Untuk memperoleh pengertian yang lebih luas tentang Komunikasi massa, 
kita tinjau beberapa definisi lain (dalam Nurudin, 2009 : 3-13) : 
Menurut Jay Back dan Frederick C. Whitney (1988) dalam bukunya 
Introduction to Mass Communication menjelaskan : 
“Mass communications lebih merujuk pada media mekanis yang 
digunakan dalam komunikasi massa yakni media massa. Sementara itu, 
mass communication lebih merujuk pada teori atau proses teoretik. Atau 
bisa dikatakan mass communication lebih menunjuk pada proses dalam 
komunikasi massa” 
Dalam bahasan ini kita tidak perlu membedakan secara tajam dua istilah 
itu (baik yang memakai atau tanpa s). Sebab, ketika kita membahas komunikasi 
massa tidak akan bisa lepas dari proses dan peran media massanya. Jadi, 
keduanya saling mendukung satu sama lain.  
 
 
Tentang komunikasi sebagai proses yang berbeda dengan interpersonal 
dan intrapersonal communication, John R Bittner (1996), memberikan 
penjelasan sebagai berikut : 
“Dalam komunikasi massa kita membutuhkan gatekeeper (penapis 
informasi atau palang pintu) yakni beberapa individu atau kelompok yang 
bertugas menyampaikan atau mengirimkan informasi dari individu ke 
individu yang lain melalui media massa (surat kabar, majalah, televisi, 
radio, video tape, compact disk, buku)” 
Definisi yang dikemukakan oleh Bittner di atas menekankan akan arti 
pentingnya gatekeeper dalam proses komunikasi massa. Dalam proses 
komunikasi massa disamping melibatkan unsur-unsur komunikasi sebagaimana 
umumnya, ia membutuhkan peran media massa sebagai alat untuk 
menyampaikan atau menyebarkan informasi. Media massa itu tidak berdiri 
sendiri. Di dalamnya ada beberapa individu yang bertugas melakukan 
pengolahan informasi sebelum informasi itu sampai kepada audience-nya. 
Nabeel Jurdi dalam bukunya Readings in Mass Communication (1983), 
berpendapat sebagai berikut : 
“Dalam komunikasi massa, tidak ada tatap muka antar penerima pesan (in 
mass communication, there is no face-to-face contact)” 
Tatap muka yang dimaksudkan dalam pengertian komunikasi massa ini 
sifatnya bukan kasuistis, artinya tidak bisa dipahami dalam sekelompok atau 
komunitas masyarakat tertentu. Tatap muka di sini seharusnya memberikan 
kesempatan pada semua audience untuk bisa bertatap muka. Jadi, jika semua 
audience tidak mempunyai kesempatan yang sama untuk bertatap muka, itu 
bukan termasuk komunikasi massa. 
 
 
Berdasarkan definisi-definisi diatas Jay Black dan Frederick C. Whitney 
(1988), merangkumkan tentang komunikasi massa,yaitu : 
“Komunikasi massa adalah sebuah proses dimana pesan-pesan yang 
diproduksi secara massal/tidak sedikit itu disebarkan kepada massa 
penerima pesan yang luas, anonim, dan heterogen (Mass communication is 
a process wherebry mass-produced message are transmitted to large, 
anonymous, and heterogeneous masses of receivers)” 
Melalui definisi-definisi diatas, Michael W. Gamble dan Teri Kwal 
Gamble (1986) mendefenisikan cakupan-cakupan dari komunikasi massa, 
sebagai berikut : 
1. Komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan peralatan 
modern untuk menyebarkan atau memancarkan pesan secara cepat 
kepada khalayak yang luas dan tersebar 
2. Komunikastor menyebarkan pesan-pesan kepada jutaan orang yang 
tidak saling kenal atau mengetahui satu sama lain. 
3. Pesan adalah milik publik 
4. Sebagai sumber, komunikator massa biasanya organisasi formal 
seperti jaringan, ikatan, atau perkumpulan. 
5. Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper (penapis pesan) 
6. Umpan balik dalam komunikasi massa sifatnya tertunda. 
 
B. Televisi 
Tidak mengherankan perkembangan sarana komunikasi begitu pesat, 
termasuk di dalamnya televisi sebagai salah satu media massa. Dengan 
kehadiran televisi, tidak berarti media massa lain, seperti, media cetak dan 
 
 
radio, menjadi terdesak. Justru ketiganya saling mengisi kekurangan masing-
masing, sehingga khalayakn dapat menerima informasi yang semakin lengkap. 
Televisi sebagai sebuah media massa memiliki sifat-sifat yang bisa 
dikatakan perpaduan sifat-sifat media cetak dan radio. Meskipun televisi lebih 
praktis dibandingkan dua media massa lainnya jika ditelaah melalui sifatnya, 
televisi juga memiliki beberapa kekurangan, contohnya pada cost (harga). 
Media cetak dan radio relatif murah, tetapi televisi sangat mahal. 
Televisi telah menjadi fenomena besar di abad ini, hal ini harus diakui 
bahwa perannya sangat besar dalam membentuk pola pikir, pengembangan 
wawasan dan pendapat umum, termasuk pendapat untuk menyukai produk-
produk industri tertentu, disebabkan program siaran yang disajikan semakin 
lama semakin menarik, meskipun memerlukan biaya tinggi, tidak 
mengherankan kalau khalayak betah duduk berlama-lama menikmatinya 
(Darwanto 2007 : 25-27). 
Televisi telah menjadi bagian dari kehidupan manusia. Banyak yang 
menghabiskan waktu mereka sekedar menonton televisi bersama keluarga atau 
teman sembari membicarakan suatu hal. Bagi sebagian orang, televisi 
merupakan teman di waktu luang. Tetapi, televisi tidak dapat memuaskan 
seluruh lapisan masyarakat. Siaran televisi dapat membuat kagum dan 
memukau sebagian masyarakat, tetapi sebaliknya siaran televisidapat membuat 
jengkel dan rasa tidak puas bagi masyarakat lainnya (Morissan 2008 : 12). 
Pada dasarnya, sistem televisi berfungsi mengubah satu bentuk energi 
(gambar optis, suara alami) ke dalam bentuk energi lainnya (energi elektris). 
 
 
Sinyal gambar dinamakan dengan sinyal video dan sinyal suara dinamakan 
dengan sinyal audio. Contoh sistem televisi ialah kamera perekam video. 
Sistem televisi yang sederhana tersebut menjadi lebih rumit dan meluas 
(expanded system) ketika stasiun televisi memproduksi program di studio atau 
di luar studio (Morissan, 2008 : 74). 
 
1. Televisi Sebagai Media Massa 
Julius Paul Gottlieb Nipkow (1860-1940) seorang mahasiswa di Berlin, 
Jerman berhasil melahirkan sebuah prinsip televisi di tahun 1984. Prestasi 
Nipkow ini menjadikan ia diakui sebagai “Bapak Televisi”. Pada tahun 
1920 John Logie Baird (1888-1946) dan Charles Francis Jenkins (1867-
1934) menggunakan piringan karya Paul Nipkow untuk menciptakan suatu 
sistem dalam penangkapan gambar, transmisi, serta penerimaannya. Namun 
pada tahun 1928 oleh Vladimir Zworkyn (Amerika Serikat) sebuah televisi 
tercipta melalui tabung kamera atau iconoscope yang bisa menangkap dan 
mengirim gambar ke kotak. Sekarang setelah masa lebih dari 100 tahun 
semejak gagasan sebuah televisi dikeluarkan, media televisi telah 
berkembang pesat, bahkan telah menggeser media massa lainnya dalam hal 
keunggulannya (Morissan, 2010 : 2) 
Siaran televisi di Indonesia dimulai pada tahun 1962 saat TVRI sebagai 
salah satu stasiun televisi milik pemerintah pertama kali menayangkan 
langsung upacara hari ulang tahun kemerdekaan Indonesia ke-17 pada 
tanggal 17 Agustus 1962. 
 
 
Bermula dari satu stasiun televisi milik pemerintah ini, akhirnya pada 
tahun 1989 pemerintah mulai memberikan izin kepada kelompok usaha 
Bimantara untuk membuka stasiun televisi swasta. Dan hingga saat ini, 
sudah banyak stasiun televisi swasta yang bermunculan, tidak hanya itu 
stasiun televisi lokal juga bermunculan di daerah-daerah. Penonton televisi 
di Indonesia benar-benar memiliki banyak pilihan untuk menikmati 
berbagai program televisi (Morissan 2008 : 10) 
Televisi merupakan salah satu medium bagi para pemasang iklan di 
Indonesia. Media televisi merupakan industri yang padat modal, padat 
teknologi, dan padat sumber daya manusia. Namun sayangnya, kemunculan 
berbagai stasiun televisi di Indonesia tidak diimbangi dengan tersedianya 
sumber daya manusia yang memadai. Pada umumnya, televisi dibangun 
tanpa pengetahuan pertelevisian yang memadai dan hanya berdasarkan 
semangat dan modal yang besar saja. 
Meskipun sama dengan radio dan film sebagai media massa elektronik, 
media massa televisi mempunyai ciri dan sifat yang berbeda, terlebih 
dengan media massa cetak seperti surat kabar dan majalah, dan mempunyai 
kekhususan dalam menyampaikan pesan-pesannya. Media massa televisi 
dan radio hanya dapat dinikimati sekilas dan tidak dapat diulang, kecuali 
menyaksikan tayangannya lewat media internet, berbeda dengan media 
cetak yang dapat dibaca kapan saja. 
Televisi dikatakan media massa yang menguasai ruang tetapi tidak 
menguasai waktu, sedangkan media cetak menguasai waktu tetapi tidak 
 
 
menguasai ruang. Artinya, siaran dari suatu media televisi dapat diterima 
dimana saja dalam jangkauan pancarannya (menguasai ruang) tetapi 
siarannya tidak dapat dilihat kembali. 
2. Media Massa 
Media massa (mass media) pada mulanya mengkaji hal-hal yang 
berkaitan dengan dampak politik dari pers, karena awalnya yang 
berkembang hanya media massa cetak. Kemudian berlanjut dengan kajian 
dampak moral dan sosial setelah ditemukan radio dan film yang kemudian 
dikenal sebagai media penyiaran atau media elektronik. Hari Wiryawan 
dalam dasar-dasar hukum media, media massa adalah suatu lembaga netral 
yang berhubungan dengan orang banyak atau lembaga yang netral bagi 
semua kalangan atau masyarakat banyak (Wiryawan, 2007 : 56) 
Media massa adalah alat dalam komunikasi massa, maka ia bertugas 
membawa pesan yang harus disampaikan kepada massa. Namun pesan yang 
dibawanya itu harus memiliki unsur-unsur yang baru, menarik, dan penting. 
Peranan media massa saat ini adalah sebagai agent of social change, 
dalam hal ini membantu mempercepat proses peralihan tradisional ke 
masyarakat modern. Televisi dinilai sebagai media massa yang palik efektif 
saat ini, karena perkembangan teknologinya begitu cepat, walaupun televisi 
merupakan media massa elektronik yang paling akhir kehadirannya. 
Modal audio visual yang dimiliki siaran televisi sangat komunikatif 
dalam memberikan pesan-pesannya. Karena itu, televisi sangat bermanfaat 
 
 
sebagai upaya pembentukan sikap perilaku dan sekaligus perubahan pola 
pikir. 
Fungsi media massa termasuk televisi tentunya, menurut beberapa ahli 
komunikasi sebagai berikut (Nurudin, 2007 : 64) : 
1. Menurut Jay Black dan Frederick C. Whitney (1988) antara lain : 
1) To inform (menginformasikan) 
2) To entertain (memberi hiburan) 
3) To persuade (membujuk) 
4) Transmission of the culture (transmisi budaya) 
2. Menurut John Vivian dalam bukunya The Media of Mass Communication 
(1991) disebutkan : 
1) Providing information  
2) Providing entertainmet 
3) Helping to persuade 
4) Contributing to social cohesion (mendorong kohesi sosial) 
3. Adapula fungsi komunikasi massa yang pernah dikemukakan oleh 
Harold D. Laswell, yakni : 
1) Surveillance of the environment (fungsi pengawasan) 
2) Correlation of the part of society in responding to the environment 
(fungsi korelasi) 
3) Transmission of the social heritage from one generation to the next 
(fungsi pewarisan sosial) 
 
 
4. Charles Robert Wright (1988) menambah fungsi entertainment (hiburan) 
dalam fungsi komunikasi massa. 
5. Alexis S. Tan secara eksplisit tidak mengatakan fungsi komunikasi 
massa, tetapi ketika ia menyebut bahwa penerima pesan dalam 
komunikasi bisa kumpulan orang (a group of persons) atau ia 
menyebutnya mass audience.  
Dari beberapa pendapat para ahli komunikasi diatas, fungsi-fungsi media 
massa saling berkaitan satu sama lain, karena itu media massa televisi selalu 
diupayakan agar menarik perhatian khalayak dari program-program siaran 
yang ditayangkan oleh stasiun televisi. 
 
3. Program Siaran 
M.A Morissan (2008) dalam bukunya Manajemen Media Penyiaran 
menerangkan, acara atau program sebagai faktor yang paling penting dan 
menentukan dalam mendukung keberhasilan finansial suatu stasiun 
penyiaran televisi. Adalah program yang membawa audien mengenal suatu 
stasiun penyiaran. 
Program (programme) atau acara yang disajikan adalah faktor yang 
membuat audien tertarik untuk megikuti siaran yang dipancarkan stasiun 
penyiaran televisi. Program dapat disamakan atau dianalogikan dengan 
produk atau barang (goods) atau pelayanan (services) yang dijual kepada 
pihak lain, dalam hal ini audien dan pemasang iklan. Dengan demikian, 
 
 
program adalah produk yang dibutuhkan orang sehingga mereka bersedia 
mengikutinya. 
Menurut Pringle-Starr-McCavitt (1991) dalam bukunya Electronic 
Media Management, fungsi utama bagian program adalah sebagai berikut : 
1) The production or acquisition of content that will appeal to targeted 
audiences (memproduksi dan membeli atau akuisisi program yang dapat 
menarik audien yang dituju) 
2) The scheduling of programs to attract the desired audience (menyusun 
jadwal penayangan program atau skeduling program untuk menarik 
audien yang diinginkan) 
3) The production of public service and promotional annoucements and 
local commercials (memproduksi layanan publik dan promosi serta 
produksi iklan lokal) 
4) The production or acquission of other programs to satisfy the public 
interest (produksi dan akuisisi program-program lainnya untuk 
memuaskan ketertarikan publik) 
5) The generation of a profit for the station’s owners (menciptakan 
keuntungan bagi pemilik media penyiaran) 
Program yang bagus terdiri dari orang-orang yang telah belajar untuk 
mengukur selera atau cita rasa publik melalui penelitian untuk mengetahui 
kebiasaan orang menonton televisi. 
Program siaran yang akan dibuat harus mempertimbangkan empat hal 
ketika merencanakan program siaran (Morissan, 2008 : 211) : 
 
 
1) Product, artinya materi program yang dipilih haruslah yang bagus dan 
diharapkan akan disukai audien yang dituju. 
2) Price, artinya biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi atau 
membeli program sekaligus menentukan tarif iklan bagi pemasang iklan 
yang berminta memasang iklan pada program bersangkutan. 
3) Place, artinya kapan waktu siaran yang tepat bagi penonton itu. 
4) Promotion, artinya bagaimana memperkenalkan dan kemudian menjual 
acara itu sehingga dapat mendatangkan iklan dan sponsor. 
a. Jenis Program 
Televisi setiap harinya menyajikan berbagai jenis program yang 
jumlahnya sangat banyak dan jenisnya beragam. Pada dasarnya apa saja 
bisa dijadikan program untuk ditayangkan di televisi selama program itu 
menarik dan disukai audien, dan selama tidak bertentangan dengan 
kesusilaan, hukum dan peraturan yang berlaku. Pengelola stasiun dituntut 
untuk memiliki kreativitas seluas mungkin untuk menghasilkan berbagai 
program yang menarik. 
Vane-Gross (1994) menentukan jenis program berarti menentukan 
atau memilih daya tarik (appeal) dari suatu program. Daya tarik yang 
dimaksud adalah bagaiman suatu program mampu menarik audiennya. 
Berbagai jenis prrogram dapat dikelompokkan menjadi dua bagian 
besar berdasarkan jenisnya, yaitu : 
1. Program Informasi (berita). 
 
 
Program informasi adalah segala jenis siaran yang tujuannya untuk 
memberikan untuk memberikan tambahan pengetahuan (informasi) 
kepada audien. Daya tarik program ini adalah informasi, dan 
informasi itulah yang “dijual” kepada audien. Dengan demikian, 
program informasi tidak hanya melulu program berita dimana 
presenter membacakan berita tetapi segala bentuk penyajian informasi 
termasuk juga talk show (perbincangan). Program informasi dapat 
dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu : 
a. Berita keras (hard news) 
Berita keras atau hard news adalah segala informasi penting 
dan/atau menarik yang harus segera disiarkan oleh media penyiaran 
karena sifatnya yang harus segera ditayangkan agar dapat diketahui 
khalayak audien secepatnya. Berita keras atau hard news juga 
dibagi ke dalam tiga bentuk berita, straight news (berita langsung), 
feature (berita ringan namun menarik), dan infotainment (berita 
mengenai kehidupan orang-orang yang dikenal masyarakat). 
b. Berita lunak (soft news) 
Berita lunak atau soft news adalah segala informasi yang 
penting dan menarik yang disampaikan secara mendalam (indepth) 
namun tidak bersifat harus segera ditayangkan. Berita yang masuk 
kategori ini ditayangkan pada satu program tersendiri di luar 
program berita. Program yang masuk ke dalam kategori berita 
 
 
lunak ialah current affair (persoalan kekinian), magazine 
(majalah), dokumenter, talk show (perbincangan). 
2. Program Hiburan. 
Program hiburan adalah segala bentuk siaran yang bertujuan 
untuk menghibur audien dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan 
permainan. Program yang termasuk dalam kategori hiburan, ialah : 
- Drama, ialah pertunjukan (show) yang menyajikan cerita mengenai 
kehidupan atau karakter seorang atau beberapa orang (tokoh). 
Program televisi yang termasuk dalam program drama adalah 
sinema elektronik (sinetron) dan film. 
- Permainan (game show), ialah bentuk program yang melibatkan 
sejumlah orang, baik secara individu ataupun kelompok (tim) yang 
saling bersaing untuk mendapatkan sesuatu. Program biasanya 
membutuhkan biaya produksi yang relatif rendah namun dapat 
menjadi acara televisi yang sangat digemari. Program permainan 
dibagi menjadi tiga jenis, quis show, ketangkasan, reality show. 
- Musik, ialah program musik dapat ditampilkan dalam dua format, 
yaitu videoklip atau konser. Program musik berupa konser dapat 
dilakukan di lapangan (outdoor) ataupun di dalam studio (indoor). 
Program musik di televisi saat ini sangat ditentukan dengan 
kemampuan artis menarik audien. 
- Pertunjukan, ialah program yang menampilkan kemampuan 
(perfromance) seseorang atau beberapa orang pada suatu lokasi 
 
 
baik di studio ataupun di luar studio, di dalam ruangan (indoor) 
ataupun di luar ruangan (outdoor). 
Selain pembagian jenis program berdasarkan skema di atas, 
terdapat pula pembagian program berdasarkan apakah suatu program itu 
bersifat faktual atau fiktif (fictional).  
b. Talkshow 
Program talk show atau perbincangan adalah program yang 
menampilkan satu atau beberapa orang untuk membahas suatu topik 
tertentu yang dipandu oleh seorang pembawa acara (host). Mereka yang 
diundang adalah orang-orang yang berpengalaman langsung dengan 
peristiwa atau topik yang diperbincangkan atau mereka yang ahli dalam 
masalah yang tengah dibahas. 
Menurut The Free Dictionary (Zulpakar, 2010 : 18), talk show 
adalah sebuah pertunjukan yang dilakukan di media televisi yang 
diperhatikan orang seperti mengenai kebijakan-kebijakan pemerintah, 
partisipasi dalam diskusi atau orang yang di interview dan adanya timbal 
balik dengan menjawab pertanyaan dari penonton atau pendengar. 
Jika ditinjau dalam komunikasi massa, model komunikasi dalam 
talk show ini, lebih cocok pada model komunikasi David K. Berlo yang 
menyebutkan bahwa komunikasi terdiri dari empat proses utama yaitu 
SMRC (Source, Message, Channel, and Receiver) lalu ditambah tiga 
proses sekunder, yaitu umpan balik (feedback), efek dan lingkungan. 
1. Source (sumber) 
 
 
Sumber adalah seseorang yang memberikan pesan atau dalam 
komunikasi dapat disebut komunikator. Walaupun sumber biasanya 
melibatkan individu, namun dalam hal ini sumber juga melibatkan 
banyak individu. Misalnya, dalam organisasi, partai, atau lembaga 
tertentu. Sumber juga sering dikatakan sebagai source, sender, atau 
encorder. 
2. Message (Pesan) 
Pesan adalah isi dari komunikasi yang memiliki nilai dan 
disampaikan oleh seorang komunikator. Pesan bersifat menghibur, 
informatif, edukatif, persuasif, dan juga bisa bersifat propaganda. 
Pesan disampaikan melalui dua cara, yaitu verbal dan nonverbal. Bisa 
melalui tatap muka atau melalui media massa. Pesan bisa dikatakan 
sebagai message, content, atau information. 
3. Channel (Media dan saluran komunikasi) 
Sebuah saluran komunikasi terdiri dari tiga bagian. Lisan, 
tertulis, dan elektronik. Media disini adalah sebuah alat untuk 
mengirimkan pesan tersebut. Misal secara personal atau komunikasi 
interpersonal, maka media komunikasi yang digunakan adalah panca 
indra atau bisa memakai media telepon, telegram, handphone, atau 
benda-benda yang bersifat pribadi. 
4. Receiver (penerima) 
Penerima dalam artian ini komunikan atau individu yang 
menerima pesan, dengan atau tidak melalui perantara. 
 
 
4. Audien 
Pengelola program media penyiaran sudah tentu tidak dapat menyusun 
programnya menurut selera sendiri tetapi mengikuti selera masyarakat 
umum. Pengelola program mungkin mempunyai selera yang sangat baik, 
bergaya dan berkelas dalam memilih suatu acara, tetapi itu bukan jaminan 
bahwa publik akan menyukai itu. Setiap siaran utamanya ditujukan untuk 
audien. 
Audien adalah orang-orang yang menjadi sasaran media massa dalam 
hal ini adalah penonton televisi. Audien adalah pasar, dan program yang 
disajikan adalah produk yang ditawarkan. Stasiun televisi bersifat komersial 
dan bertujuan mengejar keuntungan melalui audien. 
Persaingan stasiun televisi pada dasarnya adalah persaingan 
merebutkan perhatian audien dan untuk dapat merebut perhatian audien, 
maka pengelola stasiun penyiaran harus memahami siapa audien mereka 
dan apa kebutuhan mereka. 
Menurut Kottler (1980) strategi merebut audien terdiri dari serangkaian 
langkah yang berkesinambungan, yaitu : 
1. Segementasi, adalah suatu target untuk memahami struktur audien. 
2. Tarrgetting (target audien), adalah persoalan bagaimana memilih, 
menyeleksi, dan menjangkau audien sasaran. 
3. Positioning, adalah strategi untuk memasuki jendela otak konsumen. 
Positioning biasanya tidak menjadi masalah dan tidak dianggap penting 
selama tingkat persaingan media penyiaran tidak begitu tinggi. 
 
 
Joseph R Dominick dalam bukunya The Dinamics of Mass 
Communication, Media in The Digital age (Morissan, 2008 : 26), 
mengelompokkan penggunaan audien terhadap media televisi itu ke dalam 
empat tujuan, yaitu pengetahuan, hiburan, kepentingan sosial, dan pelarian.  
Khalayak audien umum memiliki sifat yang sangat heterogen, maka akan 
sulit bagi media penyiaran untuk melayani semuanya. Oleh karenanya harus 
dipilih segmen-segmen audien tertentu saja dan meninggalkan segmen 
lainnya. Bagian atau segmen yang dipilih itu adalah bagian yang homogen 
yang memiliki ciri-ciri yang sama dan cocok dengan kemampuan stasiun 
penyiaran untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
Pemilihan target audien dimana media televisi akan berkompetisi 
merupakan bagian penting dari strategi program dan memiliki implikasi 
langsung bagi kegiatan iklan dan promosi. Target audien adalah memilih 
satu atau beberapa segmen audien yang akan menjadi fokus kegiatan-
kegiatan pemasaran program dan promosi. 
Menurut Clancy dan Shulman (1991), ada empat kriteria yang harus 
dipenuhi pengelola media televisi untuk mendapatkan audien sasaran yang 
optimal, yakni responsif, potensi penjualan, pertumbuhan memadai, dan 
jangkauan iklan. 
Suatu saat audien yang bersifat heterogen ini tentu akan berubah, bisa 
jadi audien menjadi bosan dengan tayangan program media televisi yang 
isinya hampir sama di beberapa stasiun televisi. Gaya hidup baru audien 
 
 
juga bisa mempengaruhi tingkat kepuasan untuk menyaksikan televisi. 
Dengan demikian, audiens bisa berubah. 
 
5. Efek Media Massa 
Perubahan perilaku manusia setelah diterpa pesan media massa, 
Menurut Donald F. Robert (Schramm dan Roberts, 1907) karena fokusnya 
pada pesan, maka efek haruslah berkaitan dengan pesan yang disampaikan 
media massa tersebut. Efek media juga diartikan sebagai dampak dari 
kehadiran sosial yang dimiliki media, yang menyebabkan perubahan 
pengetahuan, sikap dan tingkah laku manusia, akibat terpaan media. 
Semakin berkembangnya teknologi media massa dalam menyampaikan 
informasi dan hiburan, maka manusia tak akan pernah bisa lepas dari 
pengaruh media massa tersebut. Setiap hari, otak manusia selalu dipenuhi 
oleh informasi yang disampaikan. 
Media massa seperti surat kabar, majalah, televisi dan radio, sering 
dijadikan objek studi, karena memang dipandang sebagai suatu institusi 
penting dalam masyarakat. Asumsi itu ditopang oleh beberapa alasan, 
bahwa :   
1. Media merupakan industri yang berubah dan berkembang, yang 
menciptakan lapangan kerja, barang dan jasa, serta menghidupkan 
industri lain yang terkait. Media juga merupakan industri tersendiri yang 
memiliki peraturan dan norma-norma yang menghubungkan institusi 
tersebut dengan masyarakat dan institusi sosial lainnya 
 
 
2. Media massa merupakan sumber kekuatan, alat kontrol, manajemen, dan 
inovasi dalam masyarakat, yang dapat didayagunakan sebagai pengganti 
kekuatan atau sumber daya lainnya 
3. Media adalah wadah yang menampilkan peristiwa-peristiwa kehidupan 
masyarakat, baik yang bersifat nasional maupun internasional 
4. Media seringkali berperan dalam mengembangkan kebudayaan, juga tata 
cara, mode, gaya hidup dan norma-norma 
5. Media telah menjadi sumber dominan, bukan saja bagi individu untuk 
memperoleh gambaran dan citra realitas sosial, tetapi juga bagi 
masyarakat dan kelompok secara kolektif. Media juga turut 
menyuguhkan nilai-nilai dan penilaian normatif yang dibaurkan dengan 
berita dan hiburan. 
Efek media massa menurut menurut Keith R. Stamm & John E. Bowes 
(1990), efek media dalam mempengaruhi manusia, dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu :   
1. Efek Primer, yaitu efek yang ditimbulkan karena adanya terpaan, 
perhatian dan pemahaman. Jika manusia tidak bisa lepas dari media 
massa, maka efek yang ditimbulkan sungguh-sungguh terjadi. 
Semakin memahami apa yang disampaikan oleh media, maka semakin 
kuat pula efek primer yang terjadi.  
2. Efek Sekunder, yaitu efek yang ditimbulkan karena adanya perubahan 
tingkat kognitif (perubahan pengetahuan dan sikap) dan perubahan 
 
 
prilaku (menerima dan memilih). Yang termasuk dari efek sekunder 
adalah prilaku penerima yang ada dibawah kontrol langsung si 
pemberi pesan. Efek sekunder diyakini lebih menggambarkan realitas 
yang sungguh-sungguh terjadi di masyarakat. 
Dalam buku Understanding Media : The Extentions of Man (1964), 
Marshal Mcluhan telah megajukan suatu teori yang dipandang revolusioner. 
Menyatakan bahwa media adalah perluasan alat indra manusia ; Televisi 
merupakan perpanjangan dari mata, radio adalah perpanjangan dari telinga 
dan sebagainya. Karena itu teori ini disebut perpanjangan indera (The sense 
Extentions theory). 
Keith R. Stamm dan John E. Bowes membagi efek komunikasi massa 
secara sederhana ke dalam dua bagian dasar, yaitu : 
1. Efek Primer 
Efek primer adalah efek yang terjadi ketika ada banyak proses 
komunikasi. Efek tersebut meliputi terpaan, perhatian, dan pemahaman. 
2. Efek Sekunder 
Efek sekunder meliputi perubahan tingkat kognitif (perubahan 
pengetahuan dan sikap), dan perubahan perilaku (menerima dan 
memilih). 
Steven M. Caffee (Ardianto dkk, 2004) melihat efek media massa sesuai 
jenis perubahan yang terjadi pada diri khalayak, membagi atas empat, 
sebagai berikut : 
1. Efek kognitif 
 
 
Efek kognitif adalah akibat yang timbul pada diri komunikan yang 
sifatnya informatif bagi dirinya. Efek kognitif ini membahas bagaimana 
media massa dapat membantu khalayak dalam mempelajari informasi 
yang bermanfaat dan mengembangkan keterampilan kognitifnya. 
2. Efek proporsional kognitif 
Efek proporsional kognitif adalah bagaimana media massa memeberikan 
manfaat yang dikehendaki oleh masyarakat. Bila televisi menyebabkan 
kita lebih mengerti tentang bahasa indonesia yang baik dan benar, maka 
televisi telahh menimbulkan efek proporsional kognitif. 
3. Efek afektif 
Efek ini kadarnya lebih tinggi daripada efek kognitif. Tujuan dari 
komunikasi massa bukan sekadar memberitahu khalayak tentang sesuatu, 
tetapi lebih dari itu, khalayak diharapkan dapat turut merasakan perasaan 
iba, terharu, sedih, gembira, marah setelah menerima pesan dari media 
massa. 
4. Efek behavioral 
Efek behavioral merupakan akibat yang timbul pada diri khalayak dalam 
bentuk tindakan atau kegiatan. 
 
C. Tanggapan 
1. Pengertian Tanggapan 
Media massa kini telah banyak mengubah perilaku kita lebih daripada 
yang kita sadari. Setiap waktu individu dihadapkan oleh pesan-pesan 
 
 
(terpaan media) dan dituntut untuk memberikan reaksi pada pesan-pesan 
tersebut. 
Seringkali manusia diberikan rangsangan yang sama namun 
tanggapannya berbeda-beda. Hal ini dikarenakan tak ada satupun manusia di 
dunia yang persis sama dengan manusia lain, baik itu dari segi kemampuan 
alat indera, ataupun dari pengalaman sosial yang didapat dari lingkungan. 
Tanggapan adalah gambaran tentang sesuatu yang tinggal dalam 
ingatan setelah kita melakukan pengamatan atau setelah kita berfantasi. 
Dengan kata lain tanggapan adalah kesan yang kita rasakan setelah proses 
pengamatan berhenti. 
Tanggapan sangatlah erat kaitannya dengan rangsangan, sehingga 
apabila rangsangan timbul maka mungkin sekali diikuti oleh tanggapan. 
Perilaku yang muncul setelah stimulus ditransmisikan ke komunikan adalah 
sebuah bentuk tanggapan, tanggapan adalah hasil yang berupa perilaku yang 
timbul karena rangsangan. 
Suatu proses komunikasi, jika kategorisasi yang digunakan komunikan 
berbeda dengan yang digunakan oleh komunikator, maka makna pesan yang 
dikirim bisa berbeda dengan makna pesan yang diterima. Perbedaan tersebut 
timbul karena setiap individu memiliki pengalaman dan pengetahuan yang 
berbeda, sehingga itulah proses pemberian makna cenderung akan berbeda 
pula. 
 
 
Salah satu yang diharapakna oleh seorang komunikator ketika pesan 
dikirim adalah umpan balik terhadap isi pesan berupa tanggapan dari 
komunikan. Berikut ini adalah pengertian dari beberapa ahli : 
a. McQuail mengatakan bahwa tanggapan adalah proses dimana individu 
berubah atau menolak perubahan sebagai respons terhadap pesan yang 
dirancang untuk mempengaruhi sikap, pengetahuan, dan perilaku 
(Siriwa, 2013). 
b. Menurut Mulyana (2002), tanggapan adalah proses internal ketika 
manusia memilih, mengevaluasi, mengorganisasikan dan menafsirkan 
rangsangan dari lingkungan. 
c. Kotler (1992), tanggapan adalah serangkaian reaksi dari penerima setelah 
melihat atau mendengar tentang pesan yang dikirm oleh pihak pengirim. 
Pendengar akan menanggapi atau mengambil tindakan setelah 
mendengar pesan tersebut (Siriwa, 2013). 
d. Onong Uchjana Effendy (1989) mengemukakan tanggapan adalah sikap 
atau perilaku seseorang dalam proses komunikasi ketika menerima pesan 
yang ditujukan kepadanya (Siriwa, 2013). 
e. Gulo mendefinisikan tanggapan sebagai suatu reaksi atau jawaban yang 
bergantung pada stimulus atau merupakan hasil stimulus tersebut. 
Individu manusia berperan serta sebagai pengendali antara stimulus dan 
respon sehingga yang menentukan bentuk respon individu terhadap 
stimulus adalah stimulus dan faktor individu itu sendiri (Sasmita, 2012). 
 
 
Untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek mulanya kita 
harus melakukan pengamatan terhadap objek tersebut. Oleh karena itu objek 
yang kita amati disebut pula stimulus atau perangsang dan tanggapan yang 
kita berikan merupakan reaksi atas stimulus tersebut. 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli dapat 
disimpulkan bahwa tanggapan adalah perilaku atau sikap yang muncul 
setelah adanya stimulus berupa penerimaan melalui pancaindera yang 
nantinya akan membentuk tingkah laku baru berupa persetujuan atau 
penolakan. Dalam komunikasi, proses penerimaan pesan itu merupakan 
stimuli (rangsangan) yang kemudian terjadi proses persepsi dan menafsirkan 
pesan yang diterima, perhatian, perubahan sikap, pengetahuan dan perilaku, 
lalu kemudian setelah itu penerima pesan memberi respons yang merupakan 
suatu umpan balik kepada sumber. 
 
2. Proses Terjadinya Tanggapan 
Gambar 2.1 
Skema Terjadinya Proses Tanggapan 
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Rangsangan – Perhatian/pengamatan – Persepsi – Pengenalan – Tanggapan 
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Bagan tersebut menggambarkan bahwa sebelum terjadi tanggapan 
maka terlebih dahulu harus ada rangsangan yang diterima. Kemudian timbul 
perhatian yang menimbulkan persepsi. Persepsi dapat di definisikan sebagai 
cara manusia menangkap rangsangan, kemudain pengenalan rangsangan. 
Pengenalan adalah cara manusia memberikan arti terhadap lingkungan. 
Selanjutnya adalah penalaran dan perasaan. Penalaran adalah proses 
dengan nama rangsangan yang dihubungkan dengan rangsangan lainnya, 
pada tingkat pembentukan kegiatan psikologi. 
Sedangkan perasaan adalah konotasi emosional yang dihasilkan oleh 
diri sendiri maupun bersama-sama dengan rangsangan lain pada tingkat 
kognitif atau konseptual. Untuk selanjutnya dapat melahirkan tanggapan. 
Pada tahap ini stimulus mengalami sebuah proses untuk menguji 
apakah stimulus tersebut diterima atau tidak. Proses ini melibatkan perasaan 
komunikan dalam memilih apakah rangsangan cocok dan diterima oleh 
dirinya. Jika stimulus cocok maka akan lahirlah tanggapan yang merupakan 
bentuk dari respon balik (feedback) atas stimulus yang diberikan. 
 
3. Faktor Yang Mempengaruhi Tanggapan 
Seseorang akan mempersepsi sesuatu ketika ia memperhatikan hal 
tersebut. Namun seringkali dalam situasi yang sama, diamati secara berbeda 
oleh semua orang yang memperhatikannya. Hal ini disebabkan karena setiap 
orang memiliki pengalaman tersebut mempengaruhi apa yang mereka 
harapkan untuk dilihat. 
 
 
Adanya perhatian yaitu proses mental ketika stimuli atau rangkaian 
stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya 
melemah. Perhatian terjadi bila kita mengkonsetrasikan diri pada salah satu 
alat indera kita, dan mengesampingkan masukan-masuakan melalui alat 
indera yang lain. Dalam perhatian terdapat faktor eksternal dan faktor 
internal (Rakhmat, 2013 : 51-53) sebagai berikut : 
a. Faktor Eksternal 
1. Intensitas 
Individu akan memperhatikan rangsangan yang lebihi intensif dan 
menonjol dibanding rangsangan lainnya. 
2. Ukuran 
Umumnya, benda yang lebih besar menarik perhatian individu 
3. Kontras 
Hal-hal yang kita lihat diluar kebiasaan akan lebih menarik perhatian 
4. Gerakan 
Sesuatu yang bergerak lebih menarik perhatian dibanding hal-hal 
yang statis 
5. Pengulangan 
Sesuatu yang sering diulang akan menarik perhatian. Akan tetapi 
pengulang yang terlalu sering dapat menghasilkan kejenuhan. 
6. Keakraban 
Manusia akan lebih memperhatikan seseorang yang dia kenal. Setipa 
individu cenderung lebih ingin berkomunikasi dengan orang yang 
 
 
telah dia ketahui terlebih dahulu dan kemungkina besar proses 
komunkasinya berjalan efektif. 
7. Sesuatu yang baru (Novelty) 
Hal-hal yang baru, yang luar biasa, yang berbeda, akan menarik 
perhatian. 
b. Faktor internal 
1. Kebutuhan psikologis 
Hal-hal yang bersangkut paut dengan kebutuhan. Individu akan lebih 
memperhatikan rangsangan yang sesuai dengan kebutuhannya saat 
itu. 
2. Latar belakang 
Seorang komunikator akan lebih mudah berkomunikasi dengan 
komunikan yang memiliki latar belakang yang serupa. 
3. Pengalaman 
Sama halnya dengan latar belakang, pengalaman juga mempengaruhi 
perhatian seseorang. Pengalaman mempersiapkan seseorang untuk 
mencari orang dan hal-hal yang serupa dengan pengalaman 
pribadinya. 
4. Sikap dan kepercayaan umum 
Seseorang yang memiliki kepercayaan tertentu terhadap suatu hal, 
kemungkinan akan melihat berbagai hal kecil yang tidak diperhatikan 
orang lain. 
5. Penerimaan diri 
 
 
Individu yang bisa menerima keadaan dirinya apa adanya lebih 
berpikiran apa adanya, dan lebih terbuka terhadap hal-hal yang baru. 
6. Kepribadian 
Berbagai faktor dalam kepribadian mempengaruhi perhatian. Orang 
yang extrovert, mungkin akan lebih tertarik untuk bergaul dengan 
orang yang berkepribadian sama dengan dirinya. 
 
D. Deskripsi Teori 
1. Teori S-O-R (Stimulus Organism Response Theory) 
Dalam penelitian ini model yang digunakan adalah model S-O-R. 
Teori SOR sebagai singakatan dari Stimulus-Organism-Response. 
Teori ini memiliki tiga elemen yakni pesan (stimulus), penerima 
(organism), dan efek (response). Stimulus adalah sumber rangsangan, 
organism adalah penerima rangsangan, dan response adalah umpan balik 
yang dihasilkan. 
Teori S-O-R ini semula berasal dari psikologi. Kemudian menjadi 
teori komunikasi, tidak mengherankan, karena objek material dari psikologi 
dan ilmu komunikasi adalah sama, yaitu manusia yang jiwanya meliputi 
komponen-komponen : sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi, dan konasi 
(Effendy, 2003 : 254). 
Menurut stimulus respon ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi 
khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan 
dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. 
 
 
Pola S-O-R ini dapat berlangsung secara positif atau negatif; misalnya 
jika orang tersenyum akan dibalas tersenyum ini merupakan reaksi positif, 
namun jika tersenyum dibalas dengan palingan muka maka ini merupakan 
reaksi negatif. 
Hovland, Janis, dan Kelley menyatakan bahwa dalam menelaah sikap 
yang baru ada tiga variabel penting yakni perhatian, pengertian, dan 
penerimaan (Effendy, 2003 : 205). 
Untuk lebih jelasnya model Stimulus-Organism-Response dapat 
dilihat dalam bagan ini : 
Gambar 2.2 
The Stimulus Organism Response Theory 
 
 
 
 
Unsur-unsur dalam model ini adalah : 
- Pesan (Stimulus) 
- Komunikan (Organism) 
- Efek (Respons) 
 
2. Teori Perbedaan Individu (Individual Differences Theory) 
Nama teori yang diketengahkan oleh Melvin De fleur ini lengkapnya 
adalah “Individual Differences Theory of Mass Communication Effect”. 
Stimulus 
Organism 
- Perhatian 
- Pengertian 
- Penerimaan 
Respons 
(Perubahan 
sikap) 
 
 
Teori ini menelaah perbedaan-perbedaan diantara individu-individu sebagai 
sasaran media massa ketika mereka diterpa sehingga menimbulkan efek 
tertentu. 
Anggapan dasar teori ini adalah bahwa manusia amat bervariasi dalam 
organisasi psikologisnya secara pribadi. Variasi ini sebagian dimulai dari 
dukungan perbedaan secara biologis, tetapi ini dikarenakan pengetahuan 
secara individual yang berbeda. Manusia yang dibesarkan dalam lingkungan 
yang secara tajam berbeda, menghadapi titik-titik pandangan yang berbeda 
secara tajam pula. Dari lingkungan yang dipelajarinya itu, mereka 
menghendaki seperangkat sikap, nilai, dan kepercayaan yang merupakan 
tatanan psikologisnya masing-masing pribadi yang membedakannya dari 
yang lain. 
Teori perbedaan individual ini mengandung rangsangan-rangsangan 
khusus yang menimbulkan interaksi yang berbeda dengan watak-watak 
perorangan anggota khalayak. Oleh karena terdapat perbedaan individual 
pada setiap anggota khalayak itu, maka secara alamiah dapat di duga akan 
muncul efek yang bervariasi sesuai dengan perbedaan individual itu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Jurusan Ilmu Komunikasi UNHAS 
1. Sejarah Singkat Jurusan Ilmu Komunikasi Unhas 
Perguruan tinggi swasta “Pers dan Publisiteit” mengawali terbentuknya 
jurusan Ilmu Komunikasi di Makassar pada tahun 1960-an. Merupakan hasil 
dari sebuah gerakan mahasiswa yang pada saat itu sedang menjalani studi di 
‘Akademi Wartawan’ Universitas Sawerigading. Para mahasiswa ini merasa 
khawatir dengan proses belajar mengajar yang kurang efektif yang mereka 
dapatkan, seperti dosen yang tidak pernah hadir dan berbagai masalah 
lainnya. 
 Bentuk kekhawatiran ini berujung pada sebuah gerakan yang dipelopori 
oleh dua orang mahasiswa, yaitu A.S Achmad dan Abdullah Suara yang 
menginginkan adanya normalisasi akademik sebagai salah satu bentuk 
solusi dari permasalahan diatas. 
Merespons hal tersebut, selaku Rektor Universitas Sawerigading yang 
pada saat itu menjabat Prof. Nurdin Syahadat bersama dengan dekan 
akademi Idrus Effendi, memberikan tanggapan yang kurang memuaskan 
atas permintaan yang diajukan oleh gerakan mahasiswa tersebut. 
Permasalahan klasik, tidak ada dana yang mencukupi untuk 
mewujudkannya. 
 
 
Tidak menyerah sampai disitu, merasa keinginannya tidak terpenuhi, 
kedua mahasiswa tersebut akhirnya mengajukan permintaan dan kepada 
Panglima Kodam yang pada saat itu dijabat oleh M. Yusuf. Permintaan ini 
disambut positif oleh beliau, pemberian dana bantuan harus dikelola secara 
khusus. Perjuangan pun berlanjut kepada rektor untuk merealisasikan 
keinginan mereka. Alih-alih permasalahan dapat teratasi dan selesai, kedua 
mahasiswa tersebut malah dipecat melalui surat keputusan rektor. 
Atas saran dari Idrus Effendi selaku dekan akademi, kedua mahasiswa 
tersebut diminta kembali menghadap Panglima M. Yusuf untuk 
mengembalikan dana bantuan. Namun pada kepala stafnya, Panglima M. 
Yusuf memerintahkan agar terus memberikan mahasiswa tersebut dorongan 
dan motivasi untuk senantiasa berkreatifitas. Tak kenal menyerah, kedua 
mahasiswa tadi kemudian menyampaikan ide dan keinginan mereka untuk 
mendirikan sebuah perguruan tinggi swasta baru kepada Idrus Effendi. 
Hasilnya, terbentuklah perguruan tinggi “Pers dan Publisiteit” yang 
akhirnya diketuai oleh Idrus Effendi. 
Perguruan tinggi ini bertujuan untuk menghasilkan kader wartawan yang 
berpendidikan tinggi. Hingga pada saat itu jumlah mahasiswanya sekitar 
100 orang, dan bertempat disebuah gedung di jalan Ribura’ne. Tidak lama 
kemudian, setelah mendapat izin dari pusat, Panglima M. Yusuf membuka 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Perguruan tinggi “Pers dan 
Publisiteit” akhirnya dilebur ke dalam Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
 
 
Jurusan Publisistik. Dan untuk pertama kalinya, G.R Pantouw memimpin 
Jurusan Ilmu Publisistik. 
 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Program Studi Pada Jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas Hasanuddin 
Visi Program Studi 
 Menjadi Pusat Unggulan Pendidikan, Penelitian dan penerapan 
Ilmu Komunikasi menuju UNHAS sebagai World Class University. 
Misi Program Studi 
1. Menyelenggarakan pendidikan Ilmu Komunikasi dalam jenjang 
sarjana. 
2. Mengembangkan riset yang berorientasi pada penemuan, 
penerapan, pengembangan, dan pengayaan khasanah Ilmu 
Komunikasi dan teknologi informasi. 
3. Menyelenggarakan pelatihan profesional dan aktivitas komunikasi 
lainnya yang aplikatif untuk membantu masyarakat sebagai wujud 
dari University Social Responsibility (USR). 
Tujuan Program Studi 
 Tujuan Umum 
  Menyiapkan peserta didik untuk menjadi anggota 
masyarakat yang memiliki kemampuan intelektual (cognitive, 
afektif, psychomotoric) dalam menerapkan, mengembangkan, 
dan/atau memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan teknologi 
 
 
dibidang Komunikasi serta menyebarluaskan  dan mengupayakan 
penggunaannya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dan 
memperkaya kebudayaan nasional. 
Tujuan Khusus 
1. Menyiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat 
yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
jujur, santun, memiliki kepekaan dan tanggung jawab terhadap 
lingkungan sekitarnya. 
2. Menguasai pengetahuan dan memiliki keterampilan di bidang 
ilmu, seni, dan teknologi komunikasi. 
3. Menguasai prinsip-prinsip dasar pemecahan masalah dalam 
bidang komunikasi yang dihadapi masyarakat dengan berbasis 
ilmu pengetahuan, seni dan teknologi secara kreatif dan 
inovatif. 
 
3. Sasaran Program Studi 
Menghasilkan sarjana Ilmu Komunikasi yang terampil, kreatif, dan 
inovatif dalam memenuhi kebutuhan kerja dibidang jurnalistik, Public 
Relations, dan Broadcasting. 
 
4. Jurusan Ilmu Komunikasi UNHAS 
Pada perkembangan selanjutnya, jurusan Ilmu Publisistik berganti nama 
menjadi Jurusan Ilmu Komunikasi. Jumlah program studi yang 
 
 
dikembangkan telah mengalami perubahan berdasarkan kurikulum yang 
berlaku. 
Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin mengemban misi 
untuk menghasilkan Sarjana Strata 1 (S1) yang memiliki kemampuan dalam 
pengelolaan bidang-bidang Jurnalistik (kewartawanan), Public Relations 
(kehumasan), dan Broadcasting (penyiaran). 
Berdasarkan kurikulum yang berlaku, Jurusan Ilmu Komunikasi 
sekarang mengembangkan 3 Program Studi, yaitu : 
- Program Studi Jurnalistik 
- Program Studi Public Relations 
- Program Studi Broadcasting 
 
Dalam Menunjang kegiatan proses belajar mengajar pada Jurusan 
Ilmu Komunikasi, jumlah tenaga pengajar (dosen) dan staf berdasarkan 
data terakhir tahun ajaran 2014/2015 sebanyak 25 orang, dengan rincian 
sebagai berikut : 
1. Guru Besar : 2 Orang 
2. Doktor  : 7 Orang 
3. Magister  : 12 Orang 
4. Staf Administrasi : 4 Orang 
Adapun fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh Jurusan Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin, ialah : 
1. Laboratorium Radio 
 
 
2. Laboratorium Komputer 
3. Laboratorium Produksi Siaran TV 
4. Laboratorium Fotografi 
5. Ruang Baca 
6. Pemancar Radio 
7. Kamera Video 
8. Kamera Foto 
9. Komputer : 15 Unit 
10. Printer : 2 Unit 
 
5. Profil Lulusan Program Studi 
Profil lulusan jurusan/program studi komunikasi dikelompokkan 
berdasarkan 3 konsentrasi sebagai berikut : 
1. Konsentrasi Jurnalistik : 
- Wartawan 
- Manager Media 
- Fotografer 
- Konsultan Media 
- Pendidik/Trainer 
- Peneliti 
2. Konsentrasi Public Relations : 
- PR/Humas 
- Public Speaker/Juru Bicara 
 
 
- Bagian Pemasaran/promosi 
- Event Organizer 
- Publisher 
- Pendidik/Trainer 
- Peneliti 
- Konsultan PR 
3. Konsentrasi Penyiaran/Broadcasting : 
- Jurnalis Radio/TV 
- Penyiar radio/TV 
- Video Editor 
- Script Writer 
- Programmer 
- Produser 
- Pendidik/Trainer 
- Peneliti 
 
6. Kompetensi Lulusan 
 Kompetensi Lulusan Konsentrasi Jurnalistik 
a. Kompetensi Utama 
1. Mampu memanfaatkan IPTEKS dalam bidang Jurnalistik 
surat kabar, radio, televisi, dan internet, serta beradaptasi 
terhadap situasi yang dihadapi dalam penyelesaian masalah 
jurnalistik surat kabar/radio/televisi/internet. 
 
 
2. Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan spesialis dan 
mendalam di bidang-bidang jurnalistik surat 
kabar/radio/televisi/internet, serta mampu 
memformulasikan penyelesaian masalah prosedural 
jurnalistik surat kabar/radio/televisi/internet. 
3. Mampu mengambil keputusan strategis berdasarkan analisis 
informasi dan data, dan memberikan petunjuk dalam 
memilih berbagai alternatif solusi dalam bidang jurnalistik 
surat kabar/radio/televisi/internet. 
4. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi 
tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi dan 
individu dalam bidang jurnalistik surat 
kabar/radio/televisi/internet. 
b. Kompetensi Pendukung 
1. Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
dalam merancang dan mengelola kegiatan jurnalistik surat 
kabar/radio/televisi/internet. 
2. Mampu memecahkan permasalahan jurnalistik dengan 
memanfaatkan ilmu dan teknologi informasi dan 
komunikasi. 
3. Menguasai konsep dan teori tentang jurnalistik serta mampu 
menerapka konsep dan teori tersebut dalam mengelola 
 
 
lembaga dan kegiatan jurnalistik surat 
kabar/radio/televisi/internet. 
4. Mampu menawarkan alternatif penyelesaian masalah 
prosedural untuk efektivitas dan efisiensi pengeloalaan 
lembaga dan kegiatan jurnalistik surat 
kabar/radio/televisi/internet. 
5. Menguasai metode dan teknik analisis kualitatif dan 
kuantitatif dalam bidang jurnalistik surat 
kabar/radio/televisi/internet. 
6. Mampu menyusun telaahan (evaluasi) tentang kelebihan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman dalam proses 
penyelenggaraan lembaga dan kegiatan jurnalistik. 
7. Mampu memanfaatkan informasi dan data dalam 
menentukan alternatif yang paling tepat dalam pemecahan 
masalah jurnalistik. 
8. Mampu mengelola lembaga dan kegiatan jurnalistik surat 
kabar/radio/televisi/internet dengan berpedoman pada nilai-
nilai kejujuran, seimbang, adil dan demokratis baik secara 
individual maupun tim. 
c. Kompetensi Lainnya 
1. Berpikir logis dan berstruktur berdasarkan kaidah ilmu 
pengetahuan dalam bidang jurnalistik surat kabar, radio, 
dan televisi. 
 
 
2. Terampil dalam mengelola lembaga dan kegiatan-kegiatan 
jurnalistik surat kabar, radio, dan televisi. 
3. Berpegang teguh pada prinsip-prinsip hukum, etika, moral, 
dan ke-Tuhan-an, berakhlak mulia, dan memiliki etos kerja 
yang tinggi dalam menyelenggarakan layanan kepada 
masyarakat yang terkait dengan bidang jurnalistik surat 
kabar, radio, dan televisi. 
 Kompetensi Lulusan Konsentrasi Public Relations 
a. Kompetensi Utama 
1. Mampu memanfaatkan IPTEKS dalam pengelolaan 
lembaga dan kegiatan Public Relations, serta beradaptasi 
terhadap situasi yang dihadapi dalam penyelesaian masalah 
lembaga dan kegiatan Public Relations. 
2. Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan spesialis dan 
mendalam dalam pengelolaan lembaga dan kegiatan Public 
Relations, serta mampu memformulasikan penyelesaian 
masalah prosedural kelembagaan dan Public Relations. 
3. Mampu mengambil keputusan strategis berdasarkan analisis 
informasi dan data, dan memberikan petunjuk dalam 
memilih berbagai alternatif solusi dalam pengelolaan 
lembaga dan kegiatan Public Relations. 
 
 
4. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi 
tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi dan 
individu dalam pengelolaan dan kegiatan Public Relations. 
b. Kompetensi Pendukung 
1. Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
dalam merancang dan mengelola lembaga dan kegiatan 
Public Relations baik pada instansi pemerintah maupun 
swasta. 
2. Mampu memecahkan permasalahan Public Relations 
dengan memanfaatkan ilmu dan teknologi informasi dan 
komunikasi. 
3. Menguasai konsep dan teori tentang Public Relations serta 
mampu menerapka konsep dan teori tersebut dalam 
mengelola lembaga dan kegiatan Public Relations. 
4. Mampu menawarkan alternatif penyelesaian masalah 
prosedural untuk efektivitas dan efisiensi pengeloalaan 
lembaga dan kegiatan Public Relations. 
5. Menguasai metode dan teknik analisis kualitatif dan 
kuantitatif dalam bidang Public Relations. 
6. Mampu menyusun telaahan (evaluasi) tentang kelebihan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman dalam proses 
penyelenggaraan lembaga dan kegiatan Public Relations. 
 
 
7. Mampu memanfaatkan informasi dan data dalam 
menentukan alternatif yang paling tepat dalam pemecahan 
masalah kelembagaan dan kegiatan Public relations. 
8. Mampu mengelola lembaga dan kegiatan Public Relations 
dengan berpedoman pada nilai-nilai kejujuran, seimbang, 
adil dan demokratis baik secara individual maupun tim. 
c. Kompetensi Lainnya 
1. Berpikir logis dan berstruktur berdasarkan kaidah ilmu 
pengetahuan dalam bidang Public Relations. 
2. Terampil memanfaatkan teknologi dalam mengelola 
lembaga dan kegiatan-kegiatan Public Relations. 
3. Berpegang teguh pada prinsip-prinsip hukum, etika, moral, 
dan ke-Tuhan-an, berakhlak mulia, dan memiliki etos kerja 
yang tinggi dalam menyelenggarakan layanan kepada 
masyarakat yang terkait dengan bidang Public Relations. 
 Kompetensi Lulusan Konsentrasi Penyiaran/Broadcasting  
a. Kompetensi Utama 
1. Mampu memanfaatkan IPTEKS dalam pengelolaan lembaga 
dan kegiatan penyiaran/reportase/presentase acara/program 
radio dan televisi, serta beradaptasi terhadap situasi yang 
dihadapi dalam penyelesaian masalah lembaga dan kegiatan 
penyiaran/reportase/presentase. 
 
 
2. Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan spesialis dan 
mendalam dalam pengelolaan lembaga dan kegiatan 
penyiaran/reportase/presentasi acara/program radio dan 
televisi, serta mampu memformulasikan penyelesaian 
masalah prosedural kelembagaan dan 
penyiaran/reportase/presentasi. 
3. Mampu mengambil keputusan strategis berdasarkan analisis 
informasi dan data, dan memberikan petunjuk dalam memilih 
berbagai alternatif solusi dalam pengelolaan lembaga dan 
kegiatan penyiaran/reportase/presentasi acara/program radio 
dan televisi. 
4. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi 
tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi dan 
individu dalam pengelolaan dan kegiatan 
penyiaran/reportase/presentasi. 
b. Kompetensi Pendukung 
1. Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
dalam merancang dan mengelola lembaga dan kegiatan 
penyiaran/reportase/presentasi baik pada instansi pemerintah 
maupun swasta. 
2. Mampu memecahkan permasalahan 
penyiaran/reportase/presentasi acara/program radio dan 
 
 
televisi dengan memanfaatkan ilmu dan teknologi informasi 
dan komunikasi. 
3. Menguasai konsep dan teori tentang kelembagaan dan 
kegiatan penyiaran/reportase/presentasi dan mampu 
menerapka konsep dan teori tersebut dalam mengelola 
lembaga dan kegiatan penyiaran/reportase/presentasi. 
4. Mampu menawarkan alternatif penyelesaian masalah 
prosedural untuk efektivitas dan efisiensi pengeloalaan 
lembaga dan kegiatan penyiaran/reportase/presentasi. 
5. Menguasai metode dan teknik analisis kualitatif dan 
kuantitatif dalam bidang penyiaran/reportase/presentasi. 
6. Mampu menyusun telaahan (evaluasi) tentang kelebihan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman dalam proses 
penyelenggaraan lembaga dan kegiatan 
penyiaran/reportase/presentasi. 
7. Mampu memanfaatkan informasi dan data dalam menentukan 
alternatif yang paling tepat dalam pemecahan masalah 
kelembagaan dan kegiatan penyiaran/reportase/presentasi. 
8. Mampu mengelola lembaga dan kegiatan 
penyiaran/reportase/presentasi acara/program radio dan 
televisi dengan berpedoman pada nilai-nilai kejujuran, 
seimbang, adil dan demokratis baik secara individual maupun 
tim. 
 
 
c. Kompetensi Lainnya 
1. Berpikir logis dan berstruktur berdasarkan kaidah ilmu 
pengetahuan dalam bidang penyiaran/reportase/presentasi 
acara/program radio dan televisi. 
2. Terampil memanfaatkan teknologi dalam mengelola lembaga 
dan kegiatan-kegiatan penyiaran/reportase/presentasi 
acara/program radio dan televisi. 
3. Berpegang teguh pada prinsip-prinsip hukum, etika, moral, 
dan ke-Tuhan-an, berakhlak mulia, dan memiliki etos kerja 
yang tinggi dalam menyelenggarakan layanan kepada 
masyarakat yang terkait dengan bidang 
penyiaran/reportase/presentasi acara/program radio dan 
televisi. 
 
Tabel 3.1 
Sumber : Akademik Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin 2014 
TAHUN MASUK JUMLAH MAHASISWA 
2009 32 
2010 45 
2011 80 
2012 75 
2013 89 
2014 66 
 
 
 
7. Program Televisi Hitam Putih Trans 7 
1. Sejarah Trans 7 
Trans7 (sebelumnya bernama  TV7) adalah sebuah stasiun 
televisi swasta nasional di Indonesia. Trans7 yang pada awalnya 
menggunakan nama TV7, melakukan siaran perdananya secara terestrial 
di Jakarta pada 25 November 2001 dan pada saat itulah mayoritas sahamnya 
dimiliki oleh Kompas Gramedia. Pada tanggal 4 Agustus 2006, PT Trans 
Corporation mengakuisisi mayoritas saham TV7. Meski sejak itulah TV7 
dan Trans TV resmi bergabung, namun ternyata TV7 masih dimiliki oleh 
Kompas Gramedia, sampai TV7 akhirnya melakukan re-launch (peluncuran 
ulang) pada 15 Desember 2006 dan menggunakan nama baru, yaitu Trans7. 
Trans7 berdiri dengan nama TV7 berdasarkan izin dari Dinas 
Perdagangan dan Perindustrian Jakarta Pusat dengan Nomor 
809/BH.09.05/III/2000 yang sahamnya sebagian besar dimiliki 
oleh Kompas Gramedia (KG) dan 12% dimiliki Bakrie & 
Brothers (perusahaan konglomerat milik Aburizal Bakrie yang 
memiliki antv). Pada tanggal 25 November 2001 keberadaan TV7 telah 
diumumkan dalam Berita Negara Nomor 8687 sebagai PT Duta Visual 
Nusantara Tivi Tujuh. Logo TV7 Sendiri diartikan sebagai simbol dari "JO" 
yang merupakan singkatan dari Jakob Oetama, pemilik TV7. 
Pada 15 Desember 2006 (bertepatan dengan ulang tahun Trans 
Corp yang ke-5), TV7 mengubah logo dan namanya menjadi Trans7 setelah 
 
 
55% sahamnya dibeli oleh Trans Media pada 4 Agustus 2006, yaitu dengan 
mengubah kata TV menjadi Trans. Meski perubahan ini terjadi, namanya 
tetap menggunakan angka 7. Sejak itu letak logonya pun diubah pula, dari 
posisi yang biasanya di sudut kiri atas menjadi sudut kanan atas agar letak 
logonya sama dengan Trans TV yang letak logonya selalu di sudut kanan 
atas. 
Pada 15 Desember 2013 (bertepatan dengan ulang tahun ke 12 Trans 
Corp), Trans7 kembali mengubah logonya dengan mengubah logo "Trans" 
pada Trans7. Kini logo "Trans" pada Trans7 sama dengan yang digunakan 
Trans TV serta Trans Corp saat ini. 
Berbeda dengan saat menjadi TV7, terhitung mulai 2007, keuntungan 
yang dicapai Trans7 telah memasuki puncaknya. Bahkan, menurut 
Buku Chairul Tanjung si Anak Singkong pun, keuntungan Trans7 mampu 
mengalahkan Trans TV sebagai saudaranya sendiri. Dan, berkat 
keuntungannya, Trans7 menyewa gedung sendiri meski sudah bergabung 
dengan Trans TV. 
Pertengahan tahun 2011, Trans7 memiliki gedung sendiri yang 
lokasinya berada di seberang gedung Trans TV. Gedung yang ditempati 
Trans7 itu awalnya adalah bekas gedung Sampoerna. Di gedung berlantai 
lima itu, terdapat studio berita dan beberapa divisi yang memang terpisah 
dari Trans TV. Namun untuk meja direksi dan komisioner, serta beberapa 
divisi menetap satu gedung dengan Trans TV karena efisiensi dan juga 
mobilitas.. 
 
 
2. Program Hitam Putih 
Hitam Putih adalah sebuah program acara besutan Trans 7 yang 
bergenre talkshow. Dengan Dedy Corbuzier sebagai pembawa acara, 
talkshow ini akan dibumbui dengan permainan pikiran atau mind games ala 
Dedy Corbuzier untuk mengorek rahasia bintang tamu. Hitam 
Putih mengungkap rahasia bintang tamu yang dihadirkan dengan 
menggunakan permainan atau trik yang digunakan oleh Dedy Corbuzier. 
Program acara ini muncul sejak bulan Oktober 2010, menggantikan 
beberapa program yang kurang diminati dan pernah ditayangkan pada jam 
yang sama. Memang pihak Trans 7 nampak kerap kali mengubah tayangan 
yang disiarkan pada jam tersebut karena dirasa kurang menarik bagi 
penontonnya. 
Program ini sengaja ditayangkan pada jam tersebut mengingat jam 
tersebut merupakan prime time. Program ini juga tidak mungkin 
ditayangkan pada jam yang terlalu malam karena akan mengganggu jam 
acara Bukan Empat Mata yang juga berating tinggi. Di samping itu, akan 
terjadi kebosanan jika menonton talkshow dalam jangka waktu yang lama. 
Dalam jangka waktu enam bulan, tak dinyana program talkshow ini 
terbilang sukses. Perkembangannya cukup pesat dan ratingnya pun dapat 
dipastikan tinggi. Bisa dikatakan bahwa program ini berhasil merebut hati 
masyarakat. 
Pada awalnya, bintang tamu yang hadir adalah bintang tamu yang 
biasa saja. Dalam artian bintang tamu tersebut punya peran besar (bahkan 
 
 
legendaris) di dunia hiburan, akan tetapi mereka luput dari agenda 
setting media yang terjadi belakangan. Itu artinya Hitam Putih kurang 
mengikuti aktualitas pemberitaan. Kini Hitam Putih mulai berani berbeda. Ia 
berani mengikuti agenda setting media. Seperti contohnya, media terakhir 
kali tengah ramai memberitakan tutup usianya aktris, model, dan anggota 
DPR, Adjie Massaid. Kala waktunya dirasa tepat, maka Hitam Putih 
berhasil menampilkan episode berjudul “Tribute to Adjie Massaid”. 
Hitam Putih kini tengah berbahagia karena menjadi nominator dalam 
Panasonic Gobel Award 2011 dalam dua kategori. Selain bangga, paling 
tidak hal ini dapat memotivasi seluruh bagian dalam Hitam Putih untuk 
semakin berkarya dan memperbaiki apa yang perlu dikembangkan dalam 
program acara tersebut. 
Sejak awal kehadirannya, acara ini telah membuat penonton terkesima 
akan konsepnya. Tak mengherankan jika program ini mendapatkan 
nominasi dalam penghargaan Panasonic Gobel Award 2011 kategori talk 
show hiburan. Selain itu Dedy Corbuzier juga menjadi nominator presenter 
talk show. Semua ini karena kepiawaian Dedy sebagai pembawa acara, 
konsep acara yang baru, serta keberhasilan kru yang mampu bekerja di 
belakang layar dengan baik. 
Tentu saja program talkshow ini populer. Kita dapat mengetahui 
kepopuleran itu dari jumlah pengikutnya di jejaring sosial resmi milik 
Hitam Putih. Jumlah pengikut jejaring sosial Hitam Putih dapat dikatakan 
banyak untuk ukuran program yang belum berusia satu tahun. Pada 
 
 
Facebook, pengikut Hitam Putih terhitung sebanyak 2794, sedangkan 
Twitter mencapai 59.593. 
Sesungguhnya genre program Hitam Putih ini biasa saja. Yang tak 
biasa adalah bagaimana pengemasan konsep acaranya. Di sini ada talkshow, 
sulap, kata-kata mutiara, dan humor meskipun sedikit dan tidak seperti 
Bukan Empat Mata. Penonton seperti mendapatkan paket hiburan yang 
lengkap dalam Hitam Putih. Menonton talkshow, iya. Menonton lawak, iya. 
Menonton sulap, juga iya. 
Yang jelas, talkshow ini merupakan kejutan bagi masyarakat luas 
bahwa seorang Dedy Corbuzier juga mampu menjadi presenter yang baik, 
serta memiliki kemampuan melucu dengan sedikit gaya judes dan 
nyolotnya. Padahal selama ini Deddy Corbuzier dikenal dengan sifatnya 
yang sombong dan garang. Dari sini, penonton bisa mendapatkan 
kesimpulan bahwa Deddy merupakan speaker yang baik. Ia memiliki 
kemampuan komunikasi massa yang baik. Stigma penonton selama ini 
terhadap Deddy terpatahkan sudah. Tanpa sengaja, program talkshow ini 
juga turut membantu penonton menemukan image Dedy yang 
sesungguhnya. 
Keunggulan lain dari program ini ialah Deddy tampil dengan ilmu 
psikologinya sehingga ia tampil atraktif dengan bintang tamu. Dedy sering 
mengerjai bintang tamunya hingga bintang tamunya terjebak dengan 
pertanyaannya. Meskipun berpredikat mentalis, aksi Deddy kerap 
mengundang gelak tawa. 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Sebagaimana telah dijelaskan di Bab sebelumnya dan sesuai dengan 
judul yang telah dikemukakan, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana tanggapan mahasiswa terhadap program Hitam Putih di Trans 7. 
Penulis memilih mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Universita Hasanuddin 
sebagai objek pengukuran tanggapan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan ilmu komunikasi 
di Universitas Hasanuddin, dan jumlah responden yang menjadi sampel didapat 
setelah penghitungan menggunakan tabel Issac dan Michael, berjumlah 164 
responden. Untuk lebih jelasnya maka hasil penelitian ini dapat kita lihat pada 
tabel-tabel dibawah ini : 
1. Identitas Responden 
1.1 Angkatan 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase responden terbesar adalah 
mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin angkatan 
2013 dengan jumlah 47 responden (28,7 %) dan kemudian mahasiswa 
jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin angkatan 2011 dengan 
 
 
jumlah 42 responden (25,6 %). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut:  
Tabel 4.1 
Distribusi Responden Berdasarakan Angkatan 
 
N = 164 
Angkatan Frekuensi Presentase 
2011 42 25.6 
2012 40 24.4 
2013 47 28.7 
2014 35 21.3 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
1.2 Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase terbesar adalah responden 
perempuan dengan jumlah 113 responden (68,9 %) kemudian responden 
laki-laki dengan jumlah 51 responden (31,1 %). Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
N = 164 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
Laki-laki 51 31.1 
Perempuan 113 68.9 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
1.3 Umur 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase terbesar adalah responden 
umur 17 – 19 tahun dengan jumlah 91 responden (55,5 %), disusul 
 
 
responden umur > 19 tahun dengan jumlah 69 responden (42,1 %). 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Umur 
 
N = 164 
Umur Frekuensi Presentase 
< 17 Tahun 4 2.4 
17 – 19 Tahun 91 55.5 
> 19 Tahun 69 42.1 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
1.4 Pendidikan Orang Tua 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase terbesar adalah responden 
dengan pendidikan orang tua sarjana dengan jumlah 83 responden (50,6 
%), dan kemudian responden dengan pendidikan orang tua SMA / 
Sederajat dengan jumlah 55 responden (33,5 %). Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Orang Tua 
 
N = 164 
Pendidikan Orang Tua Frekuensi Presentase 
SD / Sederajat 9 5.5 
SMP / Sederajat 9 5.5 
SMA / Sederajat 55 33.5 
Diploma 8 4.9 
Sarjana 83 50.6 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
 
 
 
 
 
 
1.5 Pekerjaan Orang Tua 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase terbesar adalah responden 
dengan pekerjaan orang tua PNS / TNI / POLRI dengan jumlah 61 
responden (37,2 %), disusul dengan pekerjaan orang tua Wiraswasta 
dengan jumlah 58 responden (35,4 %). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua 
 
N = 164 
Pekerjaan Orang Tua Frekuensi Presentase 
PNS / TNI / POLRI 61 37.2 
Wiraswasta 58 35.4 
Politisi 1 0.6 
Pegawai BUMN / 
Swasta 
29 17.7 
Buruh 10 6.1 
Profesional 5 3.0 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
1.6 Pendapatan Orang Tua Per Bulan 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase terbesar adalah responden 
dengan perndapatan orang tua per bulan Rp 3.000.001 – Rp 5.000.000 
sebanyak 64 responden (39,0 %), disusul pendapatan orang tua per bulan 
Rp 1.000.001 – Rp 3.000.000 sebanyak 41 responden (25 %). Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
 
 
Tabel 4.6 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan Orang Tua Per Bulan 
 
N = 164 
Pendapatan Orang Tua 
Per Bulan 
Frekuensi Presentase 
≤ Rp 500.000 – Rp 
1.000.000 
23 14.0 
Rp 1.000.001 – Rp 
3.000.000 
41 25.0 
Rp 3.000.001 – Rp 
5.000.000 
64 39.0 
≥ Rp 5.000.000 36 22.0 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2013 
 
1.7 Tempat Tinggal Responden 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase terbesar adalah responden 
dengan bertempat tinggal di rumah orang tua sebanyak 78 responden 
(47,6 %), disusul responden dengan bertempat tinggal di rumah kos 
sebanyak 49 responden (29,9 %). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Distribusi Responden Berdasarkan Tempat Tinggal Responden 
 
N = 164 
Tempat Tinggal 
Responden 
Frekuensi Presentase 
Rumah Kontrakan 7 4.3 
Rumah Kos 49 29.9 
Rumah Saudara 30 18.3 
Rumah Orang Tua 78 47.6 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
 
 
 
 
 
1.8 Kepemilikan Media 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase terbesar adalah responden 
dengan kepemilikan media televisi + radio + internet + surat kabar 
sebanyak  59 responden (36,0 %), disusul responden dengan kepemilikan 
media televisi + radio + internet sebanyak 43 responden (26,2 %). Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 
Distribusi Responden Berdasarkan Media Yang Dimiliki 
 
N = 164 
Media Yang Dimiliki Frekuensi Presentase 
Televisi 4 2.4 
Internet 7 4.3 
Televisi + Internet 36 22.0 
Surat Kabar + Internet 2 1.2 
Radio + Televisi 4 2.4 
Radio + Internet 6 3.7 
Surat Kabar + Radio + 
Internet 
3 1.8 
Televisi + Radio + 
Internet 
43 26.2 
Semua 59 36.0 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
2. Variabel Penelitian 
2.1 Waktu Menonton 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase terbesar adalah responden 
dengan waktu menonton 1 minggu yang lalu sebanyak 117 responden 
(71,3 %), disusul responden dengan waktu menonton 1 hari yang lalu 
 
 
sebanyak 22 responden (13,4 %). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Distribusi Responden Berdasarkan Waktu Terakhir Menyaksikan Hitam 
Putih 
 
N = 164 
Waktu Menonton Frekuensi Presentase 
1 Hari Yang Lalu 22 13.4 
2 Hari Yang Lalu 14 8.5 
3 Hari Yang Lalu 11 6.7 
1 Minggu Yang Lalu 117 71.3 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
2.2 Informasi Tentang Hitam Putih 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase terbesar adalah responden 
yang mendapatkan informasi tentang hitam putih melalui media 
sebanyak 150 responden (91,4 %), kemudian responden yang 
mendapatkan informasi tentang hitam putih melalui teman dan keluarga 
dengan jumlah responden yang sama sebanyak 7 responden (4,3 %). 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Distribusi Responden Berdasarkan Informasi Tentang Hitam Putih 
 
N = 164 
Informasi Tentang 
Hitam Putih 
Frekuensi Presentase 
Teman 7 4.3 
Keluarga 7 4.3 
Media 150 91.4 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
 
 
 
2.3 Media Yang Digunakan 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase terbesar adalah responden 
dengan menggunakan media televisi sebanyak 162 responden (98,8 %), 
kemudian responden dengan menggunakan media internet sebanyak 2 
responden (1,2 %). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Distribusi Responden Berdasarkan Media Yang Digunakan Menyaksikan 
Hitam Putih 
 
N = 164 
Media Yang 
Digunakan 
Frekuensi Presentase 
Televisi 162 98.8 
Internet 2 1.2 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
3. Jadwal Penayangan 
3.1 Waktu Penayangan 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase terbesar responden yang 
menyatakan waktu tayang program hitam putih sudah sesuai, yaitu 
sebanyak 135 responden (82,3 %), lalu sebanyak 17 responden (10,4 %) 
menyatakan waktu tayang program hitam putih sudah sangat sesuai. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.12 
Distribusi Responden Berdasarkan Waktu Penayangan Hitam Putih 
 
N = 164 
Waktu Penayangan Frekuensi Presentase 
Sangat Sesuai 17 10.4 
Sesuai 135 82.3 
Tidak Sesuai 12 7.3 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
3.2 Durasi Penayangan 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase terbesar responden yang 
menyatakan durasi tayang program hitam putih sudah sesuai, yaitu 
sebanyak 127 responden (77,4 %), lalu sebanyak 19 responden (11,6 %) 
menyatakan durasi tayang program hitam putih tidak sesuai. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.13 
Distribusi Responden Berdasarkan Durasi Penayangan Hitam Putih 
 
N = 164 
Durasi Penayangan Frekuensi Presentase 
Sangat Sesuai 18 11.0 
Sesuai 127 77.4 
Tidak Sesuai 19 11.6 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
4. Tema Dan Kejelasan Tema / Materi Acara 
4.1 Tema / Materi Acara Yang Paling Diminati 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa tema / materi acara yang paling 
 
 
diminati pada program hitam putih oleh responden adalah tema sosial, 
yaitu sebanyak 61 responden (37,2 %), disusul responden yang meminati 
tema tentang isu selebritis dan tema sosial + tema keluarga, yaitu 
sebanyak 18 responden (11,0 %). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.14 
Distribusi Responden Berdasarkan Tema / Materi Acara Hitam Putih 
Yang Paling Diminati 
 
N = 164 
Tema / Materi Acara 
Yang Paling Diminati 
Frekuensi Presentase 
Tema Sosial 61 37.2 
Tema Tentang Isu 
Selebritis 
18 11.0 
Tema Politik 2 1.2 
Tema Keluarga 13 7.9 
Tema Sosial, Tema 
Tentang Isu Selebritis 
16 9.8 
Tema Sosial, Tema 
Politik 
8 4.9 
Tema Sosial, Tema 
Keluarga 
18 11.0 
Tema Tentang Isu 
Selebritis, Tema 
Politik 
1 0.6 
Tema Tentang Isu 
Selebritis, Tema 
Keluarga 
6 3.7 
Tema Politik, Tema 
Keluarga 
1 0.6 
Tema Sosial, Tema 
Tentang Isu Selebritis, 
Tema Politik 
1 0.6 
Tema Sosial, Tema 
Tentang Isu Selebritis, 
Tema Keluarga 
10 6.1 
Tema Sosial, Tema 
Politik, Tema 
Keluarga 
3 1.8 
Tema Sosial, Tema 6 3.7 
 
 
Tentang Isu Selebritis, 
Tema Politik, Tema 
Keluarga 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
4.2 Penilaian Tema / Materi Acara 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase terbesar responden yang 
menyatakan penilaian tema / materi acara program hitam putih sudah 
menghibur, yaitu sebanyak 116 responden (70,8 %), lalu sebanyak 45 
responden (27,4 %) menyatakan penilaian tema / materi acara program 
hitam putih sudah sangat menghibur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.15 
Distribusi Responden Berdasarkan Penilaian Tema / Materi Acara Hitam 
Putih 
 
N = 164 
Penilaian Tema / 
Materi Acara 
Frekuensi Presentase 
Sangat Menghibur 45 27.4 
Menghibur 116 70.8 
Tidak Menghibur 3 1.8 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
4.3 Kejelasan Tema / Materi Acara 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase terbesar responden yang 
menyatakan kejelasan tema / materi acara program hitam putih sudah 
jelas, yaitu sebanyak 120 responden (73,2 %), lalu sebanyak 38 
 
 
responden (23,2 %) menyatakan kejelasan tema / materi acara program 
hitam putih sudah sangat jelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.16 
Distribusi Responden Berdasarkan Kejelasan Tema / Materi Acara Hitam 
Putih 
 
N = 164 
Kejelasan Tema / 
Materi Acara 
Frekuensi Presentase 
Sangat Jelas 38 23.2 
Jelas 120 73.2 
Tidak Jelas 6 3.6 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
4.4 Kekinian Tema / Materi Acara 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase terbesar responden yang 
menyatakan kekinian tema / materi acara program hitam putih sudah 
update, yaitu sebanyak 114 responden (69,5 %), lalu sebanyak 47 
responden (28,7 %) menyatakan kekinian tema / materi acara program 
hitam putih sudah sangat update. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.17 
Distribusi Responden Berdasarkan Kekinian Tema / Materi Acara Hitam 
Putih 
 
N = 164 
Kekinian Tema / 
Materi Acara 
Frekuensi Presentase 
Sangat Update 47 28.7 
Update 114 69.5 
Tidak Update 3 1.8 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
4.5 Tema / Materi Acara Dapat Menarik Perhatian 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase terbesar responden yang 
menyatakan tema / materi acara program hitam putih menarik perhatian, 
yaitu sebanyak 128 responden (78,1 %), lalu sebanyak 31 responden 
(18,9 %) menyatakan tema / materi acara program hitam putih sangat 
menarik perhatian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.18 
Distribusi Responden Berdasarkan Tema / Materi Acara Hitam Putih 
Dapat Menarik Perhatian 
 
N = 164 
Tema / Materi Acara 
Dapat Menarik 
Perhatian 
Frekuensi Presentase 
Sangat Menarik 
Perhatian 
31 18.9 
Menarik Perhatian 128 78.1 
Tidak Menarik 
Perhatian 
5 3.0 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
 
 
 
5. Penampilan Pembawa Acara Dan Bintang Tamu 
5.1 Penampilan Pembawa Acara 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase terbesar responden yang 
menyatakan penampilan pembawa acara program hitam putih sudah 
cocok, yaitu sebanyak 80 responden (48,8 %), lalu sebanyak 78 
responden (47,6 %) menyatakan penampilan pembawa acara program 
hitam putih sudah sangat sesuai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.19 
Distribusi Responden Berdasarkan Penampilan Pembawa Acara Hitam 
Putih 
N = 164 
Penampilan Pembawa 
Acara 
Frekuensi Presentase 
Sangat Cocok 78 47.6 
Cocok 80 48.8 
Tidak Cocok 6 3.6 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
5.2 Kemampuan Menghibur Pembawa Acara 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase terbesar responden yang 
menyatakan kemampuan menghibur pembawa acara program hitam putih 
sudah mampu, yaitu sebanyak 100 responden (61,0 %), lalu sebanyak 57 
responden (34,8 %) menyatakan kemampuan menghibur pembawa acara 
 
 
program hitam putih sudah sangat mampu. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.20 
Distribusi Responden Berdasarkan Kemampuan Menghibur Pembawa 
Acara Hitam Putih  
 
N = 164 
Kemampuan 
Menghibur Pembawa 
Acara 
Frekuensi Presentase 
Sangat Mampu 57 34.8 
Mampu 100 61.0 
Tidak Mampu 7 4.3 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
5.3 Kesesuaian Bintang Tamu 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase terbesar responden yang 
menyatakan kesesuaian bintang tamu program hitam putih sudah sesuai, 
yaitu sebanyak 133 responden (81,1 %), lalu sebanyak 27 responden 
(16,5 %) menyatakan kesesuaian bintang tamu program hitam putih 
sudah sangat sesuai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.21 
Distribusi Responden Berdasarkan Kesesuaian Bintang Tamu Hitam 
Putih 
  
N = 164 
Kesesuaian Bintang 
Tamu 
Frekuensi Presentase 
Sangat Sesuai 27 16.5 
Sesuai 133 81.1 
Tidak Sesuai 4 2.4 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
 
5.4 Penampilan Bintang Tamu 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase terbesar responden yang 
menyatakan penampilan bintang tamu program hitam putih sudah 
menghibur, yaitu sebanyak 124 responden (75,6 %), lalu sebanyak 36 
responden (22,0 %) menyatakan penampilan bintang tamu program hitam 
putih sudah sangat menghibur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.22 
Distribusi Responden Berdasarkan Penampilan Bintang Tamu Hitam 
Putih 
N = 164 
Penampilan Bintang 
Tamu 
Frekuensi Presentase 
Sangat Menghibur 36 22.0 
Menghibur 124 75.6 
Tidak Menghibur 4 2.4 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
6. Daya Tarik 
6.1 Daya Tarik Menonton Program Hitam Putih 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa daya tarik terbesar responden 
menonton program hitam putih karena tema acara, yaitu sebanyak 30 
responden (18,3 %), disusul responden yang tertarik menonton program 
hitam putih karena menghibur, yaitu sebanyak 25 responden (15,2 %). 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Tabel 4.23 
Distribusi Responden Berdasarkan Daya Tarik Menonton Program Hitam 
Putih 
N = 164 
Daya Tarik Menonton Frekuensi Presentase 
Menghibur 25 15.2 
Bintang Tamunya Sesuai Acara 16 9.8 
Tema Acara 30 18.3 
Deddy Corbuzier Sebagai Pembawa Acara 8 4.9 
Tanggapan Masyarakat Terhadap Program 
Hitam Putih 
4 2.4 
Menghibur, Bintang Tamunya Sesuai Acara 7 4.3 
Menghibur, Tema Acara 21 12.8 
Menghibur, Deddy Corbuzier Sebagai 
Pembawa Acara 
3 1.8 
Menghibur, Tanggapan Masyarakat Terhadap 
Program Hitam Putih 
1 0.6 
Bintang Tamunya Sesuai Tema Acara, Tema 
Acara 
10 6.1 
Bintang Tamunya Sesuai Tema Acara, Deddy 
Corbuzier Sebagai Pembawa Acara 
3 1.8 
Tema Acara, Deddy Corbuzier Sebagai 
Pembawa Acara 
2 1.2 
Tema Acara, Tanggapan Masyarakat 
Terhadap Program Hitam Putih 
3 1.8 
Menghibur, Bintang Tamunya Sesuai Tema 
Acara, Tema Acara 
11 6.7 
Menghibur, Bintang Tamunya Sesuai Acara, 
Deddy Corbuzier Sebagai Pembawa Acara 
7 4.3 
Menghibur, Tema Acara, Deddy Corbuzier 
Sebagai Pembawa Acara 
3 1.8 
Menghibur, Tema Acara, Tanggapan 
Masyarakat Terhadap Program Hitam Putih 
2 1.2 
Bintang Tamunya Sesuai Tema Acara, Tema 
Acara, Deddy Corbuzier Sebagai Pembawa 
Acara 
1 0.6 
Menghibur, Bintang Tamunya Sesuai Acara, 
Tema Acara, Deddy Corbuzier Sebagai 
Pembawa Acara 
4 2.4 
Menghibur, Bintang Tamunya Sesuai Tema 
Acara, Tema Acara, Deddy Corbuzier 
Sebagai Pembawa Acara, Tanggapan 
Masyarakat Terhadap Program Hitam Putih 
3 1.8 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
 
6.2 Tujuan Menonton Program Hitam Putih 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa tujuan terbesar responden menonton 
program hitam putih untuk mengisi waktu luang, yaitu sebanyak 42 
responden (25,6 %), disusul tujuan responden menonton program hitam 
putih untuk mencari hiburan, yaitu sebanyak 20 responden (12,2 %). 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.24 
Distribusi Responden Berdasarkan Tujuan Menonton Program Hitam 
Putih 
 
N = 164 
Tujuan Menonton Frekuensi Presentase 
Mengisi Waktu Luang 42 25.6 
Mencari Hiburan 20 12.2 
Menyukai Bintang Tamunya 5 3.0 
Tema Yang Dibawakan Menarik 16 9.8 
Mengisi Waktu Luang, Mencari Hiburan 9 5.5 
Mengisi Waktu Luang, Menyukai Bintang 
Tamunya 
5 3.0 
Mengisi Waktu Luang, Tema Yang 
Dibawakan Menarik 
11 6.7 
Mencari Hiburan, Menyukai Bintang 
Tamunya 
4 2.4 
Mencari Hiburan, Tema Yang Dibawakan 
Menarik 
12 7.3 
Menyukai Bintang Tamunya, Tema Yang 
Dibawakan Menarik 
10 6.1 
Mengisi Waktu Luang, Mencari Hiburan, 
Menyukai Bintang Tamunya 
3 1.8 
Mengisi Waktu Luang, Mencari Hiburan, 
Tema Yang Dibawakan Menarik 
13 7.9 
Mengisi Waktu Luang, Menyukai Bintang 
Tamunya, Tema Yang Dibawakan Menarik 
1 0.6 
Mengisi Waktu Luang, Mencari Hiburan, 
Menyukai Bintang Tamunya, Tema Yang 
Dibawakan Menarik 
13 7.9 
 
 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
6.3 Tanggapan Mahasiswa Terhadap Program Hitam Putih 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 164 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa presentase terbesar adalah tanggapan 
responden yang menyatakan program hitam putih sudah bagus, yaaitu 
sebanyak 152 responden (92,7 %), kemudian responden yang 
menyatakan program hitam putih tidak bagus sebanyak 12 responden 
(7,3 %). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.25 
Distribusi Responden Berdasarkan Tanggapan Mahasiswa Terhadap 
Program Hitam Putih 
 
N = 164 
Tanggapan Frekuensi Presentase 
Bagus 152 92.7 
Tidak Bagus 12 7.3 
Total 164 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuisioner, 2014 
 
B. Pembahasan 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tanggapan 
mahasiswa ilmu komunikasi Universitas Hasanuddin terhadap program Hitam 
Putih di Trans7. 
Dalam penelitian ini, tanggapan dibutuhkan untuk  mengetahui seberapa 
bagus dan tidak bagusnya program Hitam Putih di Trans7 yang diperuntukkan 
bagi khalayak dari berbagai kalangan terkhusus mahasiswa Ilmu Komunikasi. 
Karena mahasiswa Ilmu Komunikasi merupakan penonton potensial yang 
 
 
mempunyai kapasitas untuk memberikan tanggapan kritis dan penilaian yang 
membangun terhadap program Hitam Putih di Trans7. Berikut secara mendetail 
pembahasan mengenai tanggapan mahasiswa ilmu komunikasi Universitas 
Hasanuddi terhadap program Hitam Putih di Trans7 dengan pengkategorian 
sebagai berikut : 
1. Identitas Responden 
Hasil olah data berdasarkan angkatan menunjukkan bahwa responden 
didominasi oleh responden angkatan 2013, perempuan, mayoritas berumur 
17 – 19 tahun, pendidikan orang tua sarjana, pekerjaan orang tua PNS / TNI 
/ POLRI, pendapatan orang tua Rp 3.000.001 – Rp 5.000.000, bertempat 
tinggal di rumah orang tua, dan memiliki televisi, radio, surat kabar, dan 
internet. 
2. Media Yang Digunakan Dan Waktu Menonton 
Hasil olah data berdasarkan media yang digunakan menunjukkan bahwa 
responden didominasi oleh responden yang menggunakan media televisi 
untuk menyaksikan program Hitam Putih, didominasi pula oleh responden 
yang menyaksikan program Hitam Putih 1 minggu yang lalu serta 
mendapatkan informasi mengenai program Hitam Putih melalui media. 
3. Jadwal Penayangan 
Pada variabel ini terbagi menjadi 2 kategori, yaitu : 
1. Waktu penayangan (dapat dilihat pada tabel 4.12) dari 164 responden, 
135 responden menyatakan waktu penayangan sesuai, namun 12 
responden menyatakan waktu penayangan tidak sesuai, dikarenakan 
 
 
waktu tayangnya lima kali dalam seminggu, dan menyarankan agar 
waktu tayangnya dikurangi tiga kali dalam seminggu. 
2. Durasi penayangan (dapat dilihat pada tabel 4.13) dari 164 responden, 
127 responden menyatakan durasi penayangan Hitam Putih yakni 75 
menit sudah sesuai, namun 19 responden menyatakan durasi penayangan 
hitam putih tidak sesuai, dikarenakan durasi penayangan 75 menit itu 
cukup lama dan menyarankan durasi penayangan dikurangi menjadi 60 
menit saja. 
4. Tema Dan Kejelasan Tema / Materi Acara 
Pada variabel ini terbagi menjadi 5 kategori, yaitu: 
1. Tema / materi acara yang paling diminati (dapat dilihat pada tabel 4.13) 
dari 164 responden, 61 responden menyatakan tema / materi acara Hitam 
Putih yang paling diminati adalah tema sosial, namun 18 responden 
menyatakan materi acara yang paling diminati adalah tema tentang isu 
selebritis. 
2. Penilaian tema / materi acara (dapat dilihat pada tabel 4.14) dari 164 
responden, 116 responden menyatakan tema / materi acara Hitam Putih 
sudah menghibur, namun 3 responden menyatakan tema / materi acara 
Hitam Putih tidak menghibur dan kesannya tema / materi acara Hitam 
Putih biasa-biasa saja. 
3. Kejelasan tema / materi acara (dapat dilihat pada tabel 4.15) dari 164 
responden, 120 responden menyatakan kejelasan tema / materi acara 
Hitam putih sudah jelas. 
 
 
4. Kekinian tema / materi acara (dapat dilihat pada tabel 4.16) dari 164 
responden, 114 responden menyatakan tema / materi acara Hitam Putih 
sudah update. 
5. Tema / materi acara dapat menarik perhatian (dapat dilihat pada tabel 
4.17) dari 164 responden, 128 responden menyatakan tema / materi acara 
Hitam Putih sudah menarik perhatian. 
5. Penampilan Pembawa Acara Dan Bintang Tamu 
Pada variabel ini terbagi menjadi 4 kategori, yaitu : 
1. Penampilan pembawa acara (dapat dilihat pada tabel 4.18), dari 164 
responden, 80 responden menyatakan penampilan pembawa acara Hitam 
Putih sudah cocok, namun 6 responden menyatakan penampilan 
pembawa acara Hitam Putih tidak cocok dan menyarankan agar 
pembawa acaranya digantikan. 
2. Kemampuan menghibur pembawa acara (dapat dilihat pada tabel 4.19) 
dari 164 responden, 100 responden menyatakan pembawa acara Hitam 
Putih sudah mampu menghibur, namun 7 responden menyatakan 
pembawa acara Hitam Putih tidak mampu menghibur dikarenakan 
pembawa acara Hitam Putih terkesan garing. 
3. Kesesuaian bintang tamu (dapat dilihat pada tabel 4.20) dari 164 
responden, 133 responden menyatakan bintang tamu Hitam Putih sudah 
sesuai. 
 
 
4. Penampilan bintang tamu (dapat dilihat pada tabel 4.21) dari 164 
responden, 124 responden menyatakan bintang tamu Hitam Putih sudah 
menghibur. 
6. Daya Tarik 
Pada variabel ini terbagi menjadi 2 kategori, yaitu: 
1. Daya tarik menonton program hitam putih ( dapat dilihat pada tabel 4.22) 
dari 164 responden, 30 responden menyatakan tertarik menonton Hitam 
Putih karena tema acaranya, namun 25 responden menyatakan tertarik 
menonton Hitam Putih karena menghibur. 
2. Tujuan menonton (dapat dilihat pada tabel 4.23) dari 164 responden, 42 
responden menyatakan tujuan menonton Hitam Putih untuk mengisi 
waktu luang, namun 20 responden menyatakan tujuan menonton Hitam 
Putih untuk mencari hiburan. 
7. Tanggapan 
Dan pada akhirnya dapat disimpulkan, bahwa mayoritas responden dalam 
penelitian ini yaitu sebanyak 152 responden menyatakan bahwa Program 
Hitam Putih di Trans7 bagus dan sisanya 12 responden menyatakan bahwa 
Program Hitam Putih di Trans7 tidak bagus (dapat dilihat pada tabel 4.25). 
Disini dapat dilihat pula bahwa perbedaan individu seperti angkatan, jenis 
kelamin, umur, dll turut menentukan bagaimana seseorang memberikan 
tanggapan terhadap program Hitam Putih. 
 Model S-O-R merupakan pijakan teoritis dalam penelitian ini, menjadikan 
program Hitam Putih di Trans7 sebagai stimulus, dengan pengkategorian 
 
 
penilaian seperti jadwal penayangan, tema dan kejelasan tema/materi acara, 
penampilan pembawa acara dan bintang tamu, dan daya tarik. Perhatian, 
pengertian dan penerimaan dari responden dalam hal ini yaitu mahasiswa jurusan 
Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin sebagai organismenya. 
 Dalam memberikan tanggapan, tiap-tiap responden memiliki cara masing-
masing. Seseorang akan mempersepsi sesuatu ketika ia memperhatikan hal 
tersebut. Perhatian timbul, ketika salah satu alat indra kita menonjol dan 
mengesampingkan stimulus yang timbul dari alat indra yang lainnya. Ada 
beberapa faktor eksternal yang turut serta menpengaruhi perhatian seseorang, 
seperti: 
1. Intensitas 
Intensitas, hal ini dapat dilihat dari penjadwalan program Hitam Putih di 
Trans7, menurut responden, bagaimana acara tersebut dapat konsisten dalam 
bentuk-bentuk penayangan yang informatif dan edukatif yang membuat 
program ini dapat terus eksis sejak program ini mengudara. 
2. Ukuran 
Ukuran, hal ini umumnya dapat dilihat dari pengemasan acara. Sebagian 
besar responden menyukai inovasi-inovasi yang dilakukan oleh program Hitam 
Putih, dalam hal penataan stage, penampilan live music, trik-trik sulap oleh 
Deddy Corbuzier, dan bagaimana Deddy Corbuzier sebagai pembawa acara 
menggali informasi kepada narasumber dengan format mind reading, dimana 
narasumber dicecar berbagai pertanyaan olehnya yang memaksa mereka untuk 
berterus terang dalam memaparkan kehidupan pribadinya tanpa disadari. 
 
 
3. Kontras 
Kontras, merupakan sesuatu yang unik dan diluar kebiasaan yang biasa 
ditampilkan. Hal ini dapat dilihat dari penilaian responden mengenai tema / 
materi dan narasumber yang ditampilkan pada program Hitam Putih di Trans7. 
Seperti yang kita ketahui, materi / tema yang dibawakan setiap kali tayang 
yakni senin-jumat setiap minggunya oleh Deddy Corbuzier adalah hasil 
penelusuran terlebih dahulu. Berbagai informasi dan pengetahuan yang 
dimiliki oleh bintang tamu yang dihadirkan dan berkompeten untuk dimintai 
keterangan mengenai isu-isu atau kejadian-kejadian yang hangat dan marak 
diperbincangkan khalayak, ataupun pengalaman hidup bintang tamu. Hitam 
Putih juga sangat jeli melihat fenomena yang sedang hangat diperbincangkan 
sehingga dapat mengangkat tema yang tepat dengan bintang tamu yang 
kompeten. 
4. Gerakan 
Sesuatu yang bergerak dapat lebih menarik daripada sesuatu yang statis. 
Hal ini dapat dilihat dari konsep program Hitam Putih di Trans7. Hitam Putih 
kini tidak hanya sebuah program yang ditampilkan di televisi setiap hari senin-
jumat 19.30-20.45 WITA dengan tema yang biasa, tetapi ada juga materi-
materi acara kreatif dengan bintang tamu spesial yang dihadirkan program 
Hitam Putih.  
5. Pengulangan 
Sesuatu yang sering mengalami pengulangan akan menarik perhatian, 
tetapi jika terlalu sering dapat menghasilkan kejenuhan. Hal ini dapat kita lihat 
 
 
pada penjadwalan program Hitam Putih di Trans7. Menurut responden 
penelitian ini, program siaran ini sangat baik ditayangkan lima kali dalam 
seminggu. Namun banyak pula responden yang mengeluh karena program ini 
ditayangkan lima kali dalam seminggu, mungkin bisa dibuat menjadi tiga kali 
dalam seminggu saja. 
6. Keakraban 
Komunikasi akan berjalan efektif ketika mungkin seorang individu 
berinteraksi dengan orang lain yang sudah ia kenal dan sebagainya. Dalam hal 
ini, tanggapn responden dapat dilihat pada penampilan Deddy Corbuzier 
sebagai host program Hitam Putih di Trans7. Menurut responden, Deddy 
Corbuzier sangat kompeten, memiliki karakter tersendiri, dan cara tersendiri 
dalam membawakan program Hitam Putih. Kemampuan membaca pikiran 
Deddy Corbuzier dalam menggali informasi dari bintang tamu.  
7. Novelty 
Sesuatu yang baru. Sama halnya dengan Gerakan, sesuatu yang baru dan 
berbeda juga mampu menarik perhatian. Kebanyakan responden menyatakan 
bahwa mereka lebih tertarik dengan tema-tema sosial dan isu-isu seputar 
selebritis dengan menghadirkan langsung artis yang bersangkutan dengan isu 
tersebut. Tanpa hal-hal baru, stimuli dalam hal ini program Hitam Putih di 
Trans7 akan membosankan sehingga akan mudah lepas dari perhatian. 
Dan beberapa faktor internal yang juga mempengaruhi perhatian, seperti : 
1. Kebutuhan Psikologis 
 
 
Adalah hal-hal yang ada sangkut pautnya dengan kebutuhan. Tiap 
responden menyatakan bahwa mereka hanya memperhatikan rangsangan yang 
sesuai dengan kebutuhan mereka saat itu. Tayangan program dengan tema 
tertentu yang sekiranya berkenan dengan kebutuhan para responden sudah pasti 
dinikmati dan tidak menutup kemungkinan mereka menunggu tayangan 
program siaran dengan tema yang berkenan dengan kebutuhan mereka tersebut. 
2. Latar Belakang, Pengalaman dan Kepribadian 
Narasumber yang ditampilkan pada program Hitam Putih di Trans7 tidak 
menutup kemungkinan memiliki kesamaan nasib atau pengalaman hidup 
dengan responden penelitian (yang juga audience program acara tersebut). 
Dengan adanya kesamaan, maka biasanya informasi yang dibagi melalui 
tayangan tersebut, dapat dengan mudah tersalurkan maksud dan tujuannya. 
3. Sikap, Kepercayaan Umum dan Penerimaan Diri 
Responden memiliki kepercayaan tertentu terhadap suatu hal. Punya 
kecenderungan memperhatikan berbagai hal kecil. Jadi terkadang apa yang 
dinilai positif oleh seorang responden, belum tentu mendapat penilaian yang 
sama oleh responden lain, begitu pula sebaliknya. Responden yang ikhlas 
menerima kenyataan dirinya akan cepat menyerap sesuatu dibanding dengan 
responden yang kurang ikhlas menerima kenyataan dirinya (realistis). Karena 
ketika seorang responden bersikap realistis dengan keadaannya, maka mereka 
dapat dengan mudah menerima suatu informasi dan lebih terbuka dengan 
bentuk-bentuk pengetahuan baru termasuk yang disampaikan melalui program 
Hitam Putih di trans7. 
 
 
 Dalam model S-O-R (Stimulus Organism Response), menganalogikan 
bahwa stimulus tertentu yang menerpa organisme akan melahirkan respons 
tertentu pula. Perubahan sikap yang terjadi adalah hasil dari respons, termasuk 
bagaimana dalam hal ini responden (mahasiswa ilmu komunikasi Universitas 
Hasanuddin) memberikan tanggapan positif atau negatif terhadap program Hitam 
Putih di Trans7. 
 Secara keseluruhan data hasil penelitian yang mencakup penilaian dari 
keseluruhan responden mengenai Jadwal Penayangan, Tema dan Kejelasan Tema 
/ Materi Acara, Penampilan Pembawa Acara dan Bintang Tamu, Daya Tarik, 
dilihat dan dihimpun dari berbagai faktor, mendapat tanggapan yang positif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian mengenai tanggapa mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas Hasanuddin terhadap program Hitam Putih di Trans7 
maka, kesimpulan ini dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan pada rumusan 
masalah, yaitu sebagai berikut : 
1. Tanggapan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin terhadap 
program Hitam Putih menyatakan bagus, baik secara keseluruhan maupun 
kategorisasi pendukung seperti : jadwal penayangan yang mencakup waktu 
penayangan dan durasi penayangan, tema dan kejelasan tema / materi acara 
yang mencakup tema / materi acara yang paling diminati, penilaian tema, 
kejelasan tema, kekinian tema acara, penampilan pembawa acara dan 
bintang tamu, daya tarik dan tujuan menonton program Hitam Putih. 
Walaupun demikian, ada responden yang memberikan tanggapan tidak 
bagus menyatakan bahwa dari jadwal penayangan yang lima kali dalam 
seminggu seharusnya dikurangi saja menjadi tiga kali dalam seminggu, dan 
durasi penayangan yang mencapai 75 menit seharusnya menjadi 60 menit 
saja setiap kali tayang. 
2. Adapun faktor-faktor yag mempengaruhi tanggapan mahasiswa Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik adalah faktor eksternal yang meliputi 
intensitas, ukuran, kontras, gerakan, pengulangan, keakraban dan novelty. 
 
 
Sedangkan faktor internal meliputi kebutuhan psikologis, latar belakang, 
pengalaman, kepribadian, sikap, kepercayaan umum dan penerimaan diri. 
B. Saran 
Dari penelitian ini mengemukakan beberapa cara, yaitu : 
1. Kepada Trans7 sebagai stasiun televisi swasta yang menayangkan program 
talkshow Hitam Putih, diharapkan agar bisa semakin kreatif dalam 
mengkonsepkan sebuah materi acara yang akan ditayangkan sebaiknya 
mengutamakan tema sosial atau isu-isu yang lebih kontroversi di kalangan 
masyarakat, dalam sekali penayangan program Hitam Putih sebaiknya 
mengangkat 1 tema saja dan bintang tamunya juga seorang saja biar lebih 
eksklusif, dan ada sedikit perubahan dari segi format acara, mungkin dengan 
cara menetapkan seorang co-host untuk menemani host pada program Hitam 
Putih agar program tidak kaku. 
2. Kepada Deddy Corbuzier selaku pembawa acara program talkshow Hitam 
Putih di Trans7, diharapkan agar meningkatkan penampilannya dan menjaga 
originalitas program supaya tidak terkesan dibuat-buat, menjaga tutur kata 
yang baik terhadap bintang tamu atau partner dalam program Hitam Putih, 
dan Deddy Corbuzier sebagai host sebaiknya dipasangkan dengan seorang 
co-host paten yang dapat membantu menjalankan talkshow Hitam Putih 
dengan baik. 
3. Kepada para responden, untuk lebih selektif dalam memilih tayangan yang 
akan ditonton. Dan sebaiknya mengkonsumsi tayangan-tayangan yang 
mengandung unsur edukasi dan sosial. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
  
 
 
 
Kuisioner Penelitian 
Tanggapan Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Terhadap 
Program Hitam Putih di Trans 7 
No. Responden : 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama   : 
2. Angkatan  :  
1. 2011 
2. 2012 
3. 2013 
4. 2014 
3. Jenis Kelamin : 
1. Laki-laki 
2. Perempuan 
4. Umur   : 
1. < 17 Tahun 
2. 17 – 19 Tahun 
3. > 20 Tahun 
5. Pendidikan Orang Tua : 
1. SD / Sederajat 
2. SMP / Sederajat 
3. SMA / Sederajat 
4. Diploma 
5. Sarjana 
6. Pekerjaan Orang Tua  : 
1. PNS / TNI / POLRI 
2. Wiraswasta 
3. Politisi 
4. Pegawai BUMN / Swasta 
 
 
5. Buruh 
6. Profesional 
 
7. Pendapatan Orang Tua Per Bulan : 
1. ≤ Rp 500.000 – Rp 1.000.000 
2. Rp 1.000.001 – Rp 3.000.000 
3. Rp 3.000.001 – Rp 5.000.000 
4. ≥ Rp 5.000.000 
8. Tempat Tinggal Responden  : 
1. Rumah Kontrakan 
2. Kamar Kos 
3. Rumah Saudara 
4. Rumah Orang Tua 
9. Jenis media apa yang Anda miliki : 
1. Surat Kabar    7.    Surat Kabar + Internet 
2. Radio     8.    Radio + Televisi 
3. Televisi     9.    Radio + Internet 
4. Internet     10.  Surat Kabar + Radio + 
Televisi 
5. Surat Kabar + Televisi   11.  Televisi + Radio + 
Internet 
6. Televisi + Internet   12.  Semua 
 
 
B. VARIABEL PENELITIAN 
10. Kapan anda menyaksikan tayangan “Hitam Putih” ? 
1. 1 hari yang lalu 
2. 2 hari yang lalu 
3. 3 hari yang lalu 
4. 1 minggu yang lalu 
 
 
11. Darimana Anda pertama kali mendapat informasi tentang tayangan 
“Hitam Putih” di Trans 7? 
1. Teman 
2. Keluarga 
3. Media 
 
12. Melalui media apa Anda menyaksikan tayangan ‘Hitam Putih’ di Trans 7? 
1. Televisi 
2. Internet 
A. JADWAL PENAYANGAN 
13. Menurut Anda, apakah waktu tayang ‘Hitam Putih’ di Trans 7 yakni 
setiap senin hingga jumat pukul 19.30 s/d 20.45 WITA sudah sesuai? 
1. Sangat Sesuai 
2. Sesuai 
3. Tidak Sesuai 
14. Menurut Anda, apakah durasi tayang ‘Hitam Putih’ di Trans 7 yakni 75 
menit sudah sesuai? 
1. Sangat Sesuai 
2. Sesuai 
3. Tidak Sesuai 
15. Jika jawaban Anda ‘tidak sesuai’, bagaimana pendapat Anda terhadap 
waktu tayang dan durasi dari tayangan ‘Hitam Putih’ yang sesuai menurut 
Anda? 
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.................................................................................. 
 
B. TEMA DAN KEJELASAN TEMA / MATERI ACARA 
 
 
16. Menurut Anda, Tema / Materi acara apa yang paling Anda nikmati dari 
tayangan ‘Hitam Putih’ di Trans 7? (Jawaban boleh lebih dari satu) 
1. Tema sosial 
2. Tema tentang isu selebritis 
3. Tema politk 
4. Tema keluarga 
17. Menurut Anda, bagaimanakah pembahasan mengenai tema / materi acara 
yang dibahas pada tayangan ‘Hitam Putih’ di Trans 7? 
1. Sangat Menghibur 
2. Menghibur 
3. Tidak Menghibur 
 
 
18. Menurut Anda, bagaimanakah kejelasan mengenai tema / materi acara 
yang dibahas pada tayangan ‘Hitam Putih’ di Trans 7? 
1. Sangat Jelas 
2. Jelas 
3. Tidak Jelas 
19. Menurut Anda, bagaimanakah kekinian (Update) tema / materi acara yang 
dibahas pada tayangan ‘Hitam Putih’ di Trans 7? 
1. Sangat Update 
2. Update 
3. Tidak Update 
20. Menurut Anda, apakah tema / materi acara yang dibahas pada tayangan 
‘Hitam Putih’ di Trans 7 menarik perhatian Anda? 
1. Sangat Menarik Perhatian 
2. Menarik Perhatian 
3. Tidak Menarik Perhatian 
 
C. PENAMPILAN PEMBAWA ACARA DAN BINTANG TAMU 
 
 
21. Menurut Anda, apakah Deddy Corbuzier cocok menjadi pembawa acara 
(Host) pada tayangan ‘Hitam Putih’ di Trans 7? 
1. Sangat Cocok 
2. Cocok 
3. Tidak Cocok 
22. Menurut Anda, Apakah Deddy Corbuzier mampu menghibur penonton 
pada tayangan ‘Hitam Putih’ di Trans 7? 
1. Sangat Mampu 
2. Mampu 
3. Tidak Mampu 
23. Menurut Anda, apakah bintang tamu yang dihadirkan pada tayangan 
‘Hitam Putih’ di Trans 7 sesuai dengan tema / materi acara setiap tayang? 
1. Sangat sesuai 
2. Sesuai 
3. Tidak Sesuai 
 
 
24. Menurut Anda, apakah bintang tamu menghibur penonton pada tayangan 
‘Hitam Putih’ di Trans 7? 
1. Sangat Menghibur 
2. Menghibur 
3. Tidak Menghibur 
 
D. DAYA TARIK 
25. Menurut Anda, apa yang membuat Anda menyaksikan tayangan ‘Hitam 
Putih’ di Trans 7? (jawaban boleh lebih dari satu) 
1. Menghibur 
2. Bintang tamunya sesuai tema acara 
3. Tema acara 
4. Deddy Corbuzier sebagai Host 
5. Tanggapan masyarakat terhadap program ‘Hitam Putih’  
 
 
26. Apa tujuan Anda menyaksikan tayangan ‘Hitam Putih’ di Trans 7? 
(jawaban boleh lebih dari satu) 
1. Mengisi waktu luang 
2. Mencari hiburan 
3. Menyukai bintang tamunya 
4. Tema yang dibawakan menarik 
27. Setelah menyaksikan tayangan ‘Hitam Putih’ di Trans 7 apa tanggapan 
Anda sebagai mahasiswa? 
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.............................................. 
28. Apa saran Anda terhadap tayangan ‘Hitam Putih’ di Trans 7 supaya lebih 
menghibur? 
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
................................................................ 
 
